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Penelitian ini bertujuan untuk Menganalisis Penerapan Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) di perusahaan serta manfaatnya yang 
dirasakan oleh karyawan  di perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif, dimana pengumpulan datanya dilakukan dengan wawancara sehingga 
mampu menggali lebih dalam tentang pelaksanaan Penerapan  Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) dalam mengoptimalkan kinerja 
karyawan. Sebagai objek penelitian ini adalah PT. Perkebunan Nusantara V PKS 
Tandun. Dari hasil penelitian diperoleh gambaran secara umum bahwa 
penerapan Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) sudah dapat 
mengoptimalkan kinerja karyawan di PT. Perkebunan Nusantara V PKS Tandun 
berdasarkan kebijakan dan peraturan Standart Operational Procedure yang ada. 
Namun masih terdapat kekurangan dalam pelaksanaannya itu dikarenakan 
kurangnya ketersediaan ahli K3, fasilitas P3K, kelengkapan Alat Pelindung Diri 
(APD), serta beberapa peralatan K3 yang belum memenuhi standar yang 
diharapkan. Sebagian Karyawan juga masih kurang kesadaran akan pentingnya 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 
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1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai kemajuan 
teknologi dibidang perindustrian, khususnya perindustrian pengolahan kelapa 
sawit yang belakangan ini maju pesat. Indonesia merupakan penghasilan minyak 
kelapa sawit terbesar. Pengolahan kelapa sawit mempunyai prospek pasar yang 
cukup menjanjikan karna permintaan pasar dari tahun ketahun mengalami 
peningkatan yang cukup besar, tidak hanya didalam negeri tetapi juga diluar 
negeri. Kemajuan dunia industri harus sejalan dengan perhatiannya akan 
menjaminan keselamatan dan kesehatan tenaga kerja, maupun orang lain yang 
berada ditempat kerja, serta sumber produksi, proses produksi dan lingkungan 
kerja dalam keadaan aman.  
Pasal 86 ayat 2 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 menyatakan 
bahwa upaya keselamatan dan kesehatan kerja dimaksudkan untuk memberikan 
jaminan keselamatan dan meningkatkan derajat kesehatan para pekerja/buruh 
dengan cara pencegahan kecelakaan dan penyakit akibat kerja, pengendalian 
bahaya di tempat kerja, promosi kesehatan, pengobatan, dan rehabilitasi. 
Pertimbangan diterapkannya Penerapan Manajemen Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja  yang tercantum dalam Permennaker No. 05/MEN/1996 adalah: 
Bahwa terjadinya kecelakaan di tempat kerja sebagian besar disebabkan oleh 
faktor manusia dan sebagian kecil oleh faktor teknis, Bahwa untuk menjamin 
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keselamatan dan kesehatan tenaga kerja maupun orang lain yang berada di tempat 
kerja, serta sumber produksi, proses produksi dan lingkungan kerja dalam keadaan 
aman, maka perlu penerapan manajemen keselamatan dan kesehatan kerja. Bahwa 
dengan penerapan manajemen keselamatan dan kesehatan kerja dapat 
mengantisipasi hambatan teknis dalam era globalisasi perdagangan. 
Menurut Widodo (2015:240) Keselamatan Kerja merupakan suatu usaha 
untuk mencegah setiap perbuatan atau kondisi tidak selamat yang dapat 
mengakibatkan kecelakaan. Kesehatan Kerja merupakan suatu bentuk keadaan 
yang menghindari kesalahan dan kerusakan kerja yang dilakukan oleh para 
pekerja/karyawan.  
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) menurut Widodo (2015:234) 
adalah bidang yang terkait dengan kesehatan, keselamatan, dan kesejahteraan 
manusia yang bekerja disebuah institusi maupun lokasi proyek. 
Penerapan Manajemen Keselamatan Kesehatan Kerja ditempat kerja 
dilatar belakangi oleh beberapa faktor yaitu : Kecelakaan kerja yang terjadi 
selama ini sebagian besar disebabkan oleh factor manusia, disamping factor 
teknis/lingkungan, Adannya tuntutan produk berkualitas dikaitkan dengan 
hambatan teknis dalam era globalisasi perdagangan, Mencegah problem sosial 
yang timbul akibat dari kurangnya penerapan K3 ditempat kerja, Memenuhi 
peraturan perundang-undangan. 
Dasar Hukum yang mengatur Penerapan Manajemen Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja sampai saat ini masih mengacu kepada Undang-Undang No. 1 
tahun 1970. Kandungan yang terdapat pada Undang-Undang No. 1 tahun 1970 
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adalah bahwa : Setiap tenaga kerja berhak mendapatkan perlindungan atas 
keselamatannya dalam melakukan pekerjaan untuk kesejahteraan dan 
meningkatkan produksi serta produktivitas nasional. Disamping itu setiap orang 
lainya yang berada ditempat kerja perlu terjamin pula keselamatannya, dan setiap 
sumber produksi perlu dipakai dan dipergunakan secara aman dan efisien.Serta 
perlu untuk diadakan segala upaya untuk membina norma-norma perlindungan 
kerja. 
Penerapan Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada pabrik 
kelapa sawit ini ditunjukkan dari sebahagian besar pekerja yang bekerja pada PT. 
Perkebunan Nusantara V PKS Tandun telah menggunakan alat pelindung diri 
seperti sarung tangan, sepatu bot, penutup telinga, anti radiasi pada layar 
komputer, namun pada beberapa orang pekerja penggunaan alat pelindung diri ini 
sering tidak digunakan karena dianggap mengurangi kecekatannya bekerja 
(kurang bebas bergerak). 
Demikian halnya di area pabrik kelapa sawit Tandun juga telah dilengkapi 
dengan rambu-rambu K3 di hampir seluruh bagian dari pabrik kelapa sawit, di 
samping rambu-rambu K3 pada lokasi pabrik juga telah tersedia peralatan tanggap 
darurat seperti alat pemadam kebakaran, karung basah, alat P3K yang keseluruhan 
peralatan tersebut ditempatkan di tempat yang mudah terjangkau para pekerja. 
Seluruh persiapan keselamatan kerja tersebut merupakan bagian dari 
kebijakan K3 yang telah diterapkan di lingkungan area pabrik Tandun. Namun 
pada survey awal di lokasi pabrik Tandun masih juga ditemukan pekerja yang 
mengalami kecelakaan akibat kerja yang kurang hati-hari. 
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PT. Perkebunan Nusantara V PKS Tandun yaitu perusahaan agrobisnis 
yang bergerak di bidang perkebunan dan pabrik kelapa sawit. PT. Perkebunan 
Nusantara V PKS Tandun ini berkonsentrasi pada pengolahan buah sawit untuk 
menghasilkan berbagai macam seperti minyak mentah, nut atau kernel, ampas 
buah, dan pupuk. Tentu dalam keseharian pengolahannya itu sangat berpotensi 
pada kecelakaan kerja yang dapat berakibat cacat bahkan kematian. 
Rekapitulasi tingkat Kecelakaan pada PT. Perkebunan Nusantara V Pks 
Tandun dapat dilihat pada Tabel 1.1. 
Tabel 1.1 Rekapitulasi Tingkat Kecelakaan Kerja Pada PT. Perkebunan 
Nusantara V PKS Tandun Tahun 2014-2018 
Tahun Jumlah 
Karyawan 
Dept. Engineering Dept. Processing 
Berat Ringan Berat Ringan 
2014 136 0 0 0 1 
2015 134 0 0 0 3 
2016 135 0 1 0 2 
2017 134 0 1 0 2 
2018 134 0 1 0 1 
Jumlah  0 3 0 7 
Sumber: PT. Perkebunan Nusantara V PKS Tandun 2019 
Adapun bentuk Pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada PT. 
Perkebunan Nusantara V PKS Tandun dapat dilihat pada Tabel 1.2. 
Tabel 1.2 Pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada PT. Perkebunan 
Nusantara V PKS Tandun  
Pelatihan Penjelasan 
Memakai pelindung diri  Semua karyawan diharapkan untuk memakai 
pelindung diri saat bekerja. 
Pelatihan Penerangan  Adanya keterampilan karyawan untuk bekerja 
lebih baik lagi. 
Pemadam Kebakaran Upaya mencegah tindakan kebakaran, termasuk 
pencegahan mengatasi radiasi 
Sumber: PT. Perkebunan Nusantara V PKS Tandun 2019 
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Jadi faktor manusia itulah yang menentukan dan merupakan faktor yang 
harus ada, dengan demikian maka sebagian besar aktivitas manajemen harus 
ditunjukkan kepada masalah manusia agar memiliki sikap yang tepat, semangat 
yang baik, mampu menggunakan cara-cara kerja dan sarana yang baik. 
Oleh karena itu dengan adanya penerapan tentang Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja, dan meningkatnya jumlah kecelakaan kerja serta mengingat 
betapa pentingnya Keselamatan dan Kesehatan Kerja di suatu perusahaan maka 
penulis mengangkat sebuah judul mengenai “Analisis Penerapan Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Bagian Pengolahan Pada PT. 
Perkebunan Nusantara V PKS Tandun”. 
 
1.2  Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian  latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas 
maka penulis dapat merumuskan masalah yaitu: “Bagaimanakah Penerapan 
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja Bagian Pengolahan Pada  PT. 
Perkebunan Nusantara V PKS Tandun? 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis program-program apakah dari sistem manajemen 
keselamatan dan kesehatan kerja yang telah dilaksanakan pengelola 
pabrik kelapa sawit Tandun. 
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2. Untuk menganalisis persentasi penggunaan alat pelindung diri yang 
dilaksanakan pekerja, dibandingkan dengan target penggunaan yang 
diharapkan. 
3. Untuk menganalisis lokasi kerja manakah yang paling sering terjadi 
kecelakaan 
Manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Hasil penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan dan kesadaran 
pada pekerja dibagian pengolaham  akan pentingnya pemakaian APD 
dalam melakukan pekerjaan yang berisiko sehingga dapat mencegah 
terjadinya kecelakaan kerja. 
2. Sebagai bahan masukan bagi peneliti-peneliti yang akan datang dalam 
melakukan penelitian mengenai alat pelindung diri pada pekerja 
dibagian pengolahan. 
3. Secara khusus bagi penulis adalah untuk menambah ilmu pengetahuan 
dan keterampilan dalam penulisan skripsi 
4. Masyarakat, sebagai informasi tentang program Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang diterapkan terhadap 
pencegahan kecelakaan kerja pada pekerja pabrik kelapa sawit serta 
lokasi kerja yang sering terjadi kecelakaan. 
5. Pemerintah, sebagai bahan pertimbangan dalam rangka kebijakan 




1.4 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
BAB I   PENDAHULUAN 
 Menguraikan tetang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika skripsi. 
BAB II  TELAAH PUSTAKA 
 Berisi tentang ladasan teori yang terdiri dari Pada bab ini penulis 
mengungkapkan tentang pengertian Manajemen Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja, tujuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja, 
hukum-hukum Keselamatan dan Kesehatan Kerja, manfaat 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Penggunaan alat pelindung diri, 
Kecelakaan kerja dan kecelakaan kerja. 
BAB III  METODIOLOGI PENELITIAN 
 Dikemukakan secara singkat kerangka pemikiran, Pendekatan 
Penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, tahapan 
penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 
analisi data, teknik pemeriksaan keabsahan data penelitian. 
BAB IV  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 Bab ini menggambarkan keadaan sejarah perusahaan, visi dan misi 
perusahaan, struktur oraganisasi dan uraian tugas. 
BAB V  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Berisi tentang objek penelitian, analisis data, interprestasi hasil dan 
argument terhadap hasil penelitian. Sebelum dilakukan analisis 
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data, terlebih dahulu dilakukanUji keabsahan data dalam penelitian 
kualitatif dengan cara mewawancara secara langsung atau data 
yang sudah baku. 
BAB VI  PENUTUP 
 Disampaikan beberapa kesimpulan, keterbatasan penelitian, serta 
saran yang relavan untuk penelitian yang selanjutnya dengan 











2.1 Pengertian Sumber Daya Manusia 
Manajemen sumber daya manusia dapat di artikan sebagai pendayagunaan 
sumber daya manusia di dalam organisasi yang dilakukan mulalui fungsi-fungsi 
perencanaan sumber daya manusia, rekrutmen, seleksi pengembangan sumber 
daya manusia, perencanaan dan pengembangan karir, pemberian kompensasi, 
kesejatraan, dan keselamatan kerja hubungan industial. Menurut Marwansyah 
(2010:3) 
Manajemen sumber daya manusia menurut Budiyanto (2013),  merupakan 
kombinasi kegiatan yang berdampak biaya atas adanya pengelolaan sumber daya 
manusia, tetapi dampak biaya tersebut tidak seharus dilihat sebagai biaya, 
manajemen sumber daya manusia memandang manisia dalam organisasi sebagai 
aset yang perlu dirawat, ditingkatkan kemampuan keterampilan dan menjaga 
komitmennya dalam bekerja, hal-hal tersebut akan berdampak pada peningkatan 
daya saing yang unggul. 
2.1.1 Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia  
Berikut merupakan fungsi manajemen sumber daya manusia yang 
dikemukakan oleh Malayu S.P. Hasibuan (2011:201) terdiri dari: 
1. Fungsi Manajerial  
a. Planning (Perencanaan) 
 Perencanaan (Human Resource Planning) adalah merencanakan 
tenaga kerja secara efektif serta efisien agar sesuai dengan 
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kebutuhan perusahaan dalam membantu terwujudnya tujuan. 
Perencanaan meliputi pengaturan tujuan dan mencari cara 
bagaimana untuk mencapai tujuan tersebut. Perencaaan telah 
dipertimbangan sebagai fungsi utama manajemen dan meliputi 
segala sesuatu yang manajer kerjakan. Perencanaan penting karena 
banyak berperan dalam menggerakkan fungsi manajemen lain. 
Contohnya, setiap manajer harus membuat rencana pekerjaan yang 
efektif di dalam kepegawaian organisasi. 
b. Organizing (Pengorganisasian)  
Organizing (Pengorganisasian) adalah proses mengorganisasikan 
semua karyawan dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan 
kerja, delegasi wewenang, integrasi, dan koordinasi dalam bagian 
organisasi (Organization Chart). Organisasi hanya merupakan alat 
untuk mencapai tujuan. Dengan organisasi yang baik akan 
membentuk tujuan secara efektif. 
c. Actuating (Pengarahan) 
Actuating (Pengarahan) adalah mengarahkan setiap karyawan agar 
mau bekerja dengan efektif serta efisien dalam membantu 
tercapainya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. 
Pengarahan dilakukan oleh seorang pemimpin dengan mengarahkan 
dan menugaskan bawahannya agar mampu mengerjakan semua 
tugasnya dengan baik. 
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d. Controlling (Pengendalian)  
Controlling (Pengendalian) adalah kegiatan mengendalikan semua 
karyawan agar mentaati peraturan-peraturan perusahaan dan bekerja 
sesuai dengan rencana. Pengendalian karyawan meliputi perilaku, 
kerjasama, pelaksanaan pekerjaan, kedisiplinan, kehadiran, dan 
menjaga situasi lingkungan pekerjaan. 
2. Fungsi Operasional 
a. Pengadaan Tenaga Kerja (Procurement)  
Pengadaan (Procurement) adalah suatu proses penarikan, seleksi, 
penempatan, orientasi dan induksi untuk mendapatkan karyawan yang 
sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Pengadaan yang baik akan 
membantu terwujudnya tujuan perusahaan. 
b. Pengembangan (Development) 
Pengembangan (Development) adalah proses meningkatkan 
keterampilan teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan melalui 
pendidikan dan pelatihan. Pendidikan dan pelatihan yang diberikan 
harus sesuai dengan kebutuhan pekerjaan masa kini dan masa depan. 
c. Kompensasi (Compensation) 
Kompensasi (Compensation) adalah pemberian balas jasa langsung 
(direct) dan tidak langsung (indirect), uang atau barang terhadap 
karyawan sebagai imbalan jasa yang diberikan kepada perusahaan. 
Prinsip kompensasi adalah adil dan layak, adil diartikan sesuai dengan 
prestasi kerjanya, layak diartikan dapat memenuhi kebutuhan 
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primernya serta berpedoman pada batas upah minimum pemerintah 
dan berdasarkan internal dan eksternal konsistensi. 
d. Pengintegrasian (Integration) 
Pengintegrasian (Integration) adalah kegiatan untuk mempersatukan 
kepentingan perusahaan dan kebutuhan karyawan, agar tercipta kerja 
sama yang serasi dan saling menguntungkan. Perusahaan memperoleh 
laba, karyawan dapat memenuhi kebutuhan dan hasil pekerjaannya. 
Pengintegrasian merupakan hal yang penting dan sulit dalam 
manajemen sumber daya manusia, karena mempersatukan dua 
kepentingan yang bertolak belakang. 
e. Pemeliharaan (Maintenance)  
Pemeliharaan (Maintenance) adalah kegiatan untuk memelihara atau 
meningkatkan kondisi fisik, mental, dan loyalitas karyawan, agar 
mereka tetap mau bekerja sama sampai pensiun. Pemeliharaan yang 
baik dilakukan dengan program kesejahteraan yang berdasarkan 
kebutuhan sebagian besar karyawan serta berpedoman kepada internal 
dan eksternal konsistensi. 
f. Pemberhentian (Separation)  
Pemberhentian (Separation) adalah putusnya hubungan kerja 
seseorang dari perusahaan. Pemberhentian ini disebabkan oleh 
keinginan karyawan, keinginan perusahaan, kontrak kerja berakhir, 
pensiun dan sebab-sebab lainnya. 
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Manajemen Sumber Daya Manusia adalah ilmu dan seni yang 
mengatur tenaga kerja dengan memakai fungsi-fungsi manajemen yaitu 
fungsi manajerial dan operasional. 
2.1.2 Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia 
 Adapun tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia menurut Malayu S.P. 
Hasibuan (2011:250) adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menentukan kualitas karyawan yang akan mengisi semua jabatan 
dalam perusahaan. 
2. Untuk menjamin tersedianya tenaga kerja masa kini ataupun masa depan. 
3. Untuk mempermudah koordinasi sehingga produktivitas kerja meningkat. 
4. Untuk menghindari kekurangan atau kelebihan karyawan. 
Jadi disinilah peranan manajemen sumber daya manusia menjadi sangat 
penting. Karena sasarannya tidak lagi terbatas pada menjamin kepatuhan para 
anggota organisasi kepada ketentuan-ketentuan di bidang kepegawaian, melainkan 
diarahkan kepada maksimalisasi kontribusi yang mungkin diberikan oleh setiap 
orang ke arah tercapainya tujuan organisasi yang telah ditentukan sebelumnya. 
 
2.2 Pengertian Manajemen  
Menurut Nasrudin (2010:21-22), mengutip beberapa penjelasan dari 
Brantas, manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja yang melibatkan 
bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang kearah tujuan-tujuan 
organisasional atau maksud-maksud yang nyata. Manajemen ialah 
ketatalaksanaan proses untuk penggunaan sumber daya secara efektif dalam 
mencapai sasaran tertentu. Efektif berarti bertujuan dapat dicapai sesuai dengan 
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perencanaan, sedangkan efisien berarti tugas yang dilaksanakan secara benar 
danterorganisasi, dan sesuai dengan jadwal, dan juga menurut James dikatakan 
bahwa manajemen adalah kebiasaan yang dilakukan secara sadar dan terus 
menerus dalam membentuk organisasi.  
Semua organisasi memiliki orang yang bertanggung jawab terhadap 
organisasi dalam mencapai sasarannya. Orang ini disebut manajer. Para manajer 
lebih menonjol dalam beberapa organisasi dari pada yang lain, tetapi tanpa 
manajemen yang efektif, kemungkinan besar oranisasi akan gagal. 
2.2.1 Tujuan dan Manfaat Manajemen 
Tujuan dan manfaat ilmu manajemen adalah secara umum ada beberapa 
tujuan dan manfaat yang diharapkan dengan dipergunakannya ilmu manajemen 
sebagai pendukung dalam mengelola organisasi, baik organisasi profit dan non 
profit. Adapun diterapkannya ilmu manajemen pada suatu organisasi menurut 
Siagian (2010) adalah:  
1. Mampu memberi arah pencapaian kinerja secara terukur dan sistematis 
sehingga diharapkan pekerjaan dan dikerjakan berdasarkan time schedule. 
2. Mampu menepatkan perusahaan dalam kerangka kerja yang 
mengedepankan konsep efisien dan efektifitas. Efisiensi diliat dari segi 
biaya yang dipergunakan sesuai dengan alokasi yang dilanggarkan bahwa 
jika memungkinkan lebih rendah dari yang teralokasi. Sedangkan konsep 
efektifitas dilihat dari sisi penghematan waktu dan terselesaikan secara 
tepat waktu yang direncanakan. 
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3. Membuat perusahaan telah menerapkan konsep manajemen yang 
memenuhi standar-standar aturan yang telah disepakati. Sehingga para 
klien dan mitra bisnis menaruh simpati serta kepercayaan pada 
perusahaan. 
 
2.3 Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
2.3.1 Pengertian Keselamatan dan Kesehatan kerja 
Menurut Sedarmayanti (2011) keselamatan dan kesehatan kerja adalah 
pengawasan terhadap orang, mesin material dan metode yang mecakup 
lingkungan kerja agar pekerja tidak mengalami cidera.  
Kesehatan kerja menurut Suma’mur (20010:87) adalah rangkaian usaha 
untuk menciptakan suasana kerja yang aman dan tentram bagi para karyawan 
yang bekerja diperusahaan yang bersangkutan.Keselamatan kerja berhubungan 
erat dengan keadaan tempat kerja baik di darat, didalam tanah, dipermukaan air 
dan udara, tempat-tempat kerja tersebut tersebar pada segenap kegiatan ekonomi. 
Uraian diatas dapat diketahui bahawa kesehatan kerja adalah keadaan 
diamana tenaga kerja merasa aman dan nyaman, dengan perlakuan yang didapat 
dari lingkungan dan berpengaruh pada kualitas kerja, apakah karyawan nyaman 
dengan peralatan keselamatan kerja, peralatan yang digunakan, tata letak ruang 
kerja dan beban kerja yang didapat saat bekerja. 
Adapun menurut Mangkunegara (2011),  Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja menunjukkan pada kondisi yang aman atau selamat dari penderitaan, 
kerusakan atau kerugian di tempat kerja, sedangkan kesehatan menunjukkan pada 
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kondisi yang bebas dari gangguan fisik, mental, emosi atau rasa sakit yang 
disebabkan oleh lingkungan kerja. 
Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992 Pasal 23 tentang 
Kesehatan disebutkan bahwa kesehatan kerja diselenggarakan untuk mewujudkan 
produktivitas kerja secara optimal, meliputi pelayanan kesehatan pencegahan 
penyakit akibat kerja. Pelaksanaan produktivitas kerja maksimum dibutuhkan 
faktor pendukung antara lain kesehatan pekerja. 
Di mulai dengan ketentuan hukum mengenai kesehatan kerja, ini terdapat 
dalam undang-undang kesehatan. UUD No. 23 Th. 1992 Pasal 23 ini menyatakan: 
1. Kesehatan kerja diselenggarakan untuk mewujudkan produktivitas kerja 
yang optimal. 
2.  Kesehatan kerja meliputi pelayanan kesehatan kerja, pencegahan penyakit 
akibat kerja, dan syarat kesehatan kerja. 
3. Setiap tempat kerja wajib menyelenggarakan kesehatan kerja.  
Kesehatan kerja menunjukkan pada kondisi yang bebas dari gangguan 
fisik, mental, fisik atau rasa sakit yang di sebabkan oleh lingkungan kerja.Resiko 
kesehatan merupakan factor-faktor lingkungan kerja yang bekerja melebihi 
periode waktu yang di tentukan, linkungan yang dapat membuat stress, emosi atau 
gangguan fisik, menurut Mangkunegara (2011:161). 
Syarat dari kesehatan kerja meliputi persyaratan kesehatan pekerja baik 
fisik maupun psikis sesuai dengan jenis pekerjaannya, persyaratan bahan baku, 
peralatan, dan proses kerja serta tempat atau lingkungan kerja. yang dimaksud 
dengan tempat kerja disini adalah tempat kerja terbuka atau tertutup, bergerak 
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atau tidak bergerak yang dipergunakan untuk memproduksi barang atau jasa oleh 
satu atau beberapa orang pekerja.  
Dalam pasal ini ditegaskan bahwa yang wajib menyelenggarakan 
kesehatan kerja adalah tempat yang mempunyai resiko bahaya kesehatan, mudah 
terjangkit penyakit, dan yang mempunyai karyawan lebih dari sepuluh orang. 
Kembali kepada pengertian kesehatan kerja ialah suatu kondisi kesehatan 
yang bertujuan agar masyarakat pekerja memperoleh derajat kesehatan setinggi-
tingginya, baik jasmani, rohani, maupun sosial, dengan usaha pencegahan dan 
pengobatan terhadap penyakit atau gangguan kesehatan yang disebabkan oleh 
pekerjaan dan lingkungan kerja maupun penyakit umum.Kesehatan dalam 
ruanglingkup kesehatan, keselamatan, keamanan kerja tidak hanya diartikan 
sebagai suatu keadaan bebas dari penyakit. Menurut UU Pokok Kesehatan RI no.9 
tahun 1960, bab 1 pasal 2 keadaan sehat diartikan sebagai, kesempurnaan keadaan 
jasmani, rohani, dan kemasyarakatan. 
 
2.3.2 Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)  
Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah suatu sistem yang 
dirancang untuk menjamin keselamatan yang baik pada semua personel di tempat 
kerja agar tidak menderita luka maupun menyebabkan penyakit di tempat kerja 
dengan mematuhi / taat pada hukum dan aturan keselamatan dan kesehatan kerja, 
yang tercermin pada perubahan sikap menuju keselamatan di tempat kerja (Dewi, 
2011). 
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Program keselamatan dan kesehatan kerja adalah sebuah rencana tindakan 
yang dirancang untuk mencegah kecelakaan dan penyakit akibat kerja. K3 
melakukan semua fungsi-fungsi manajemen secara utuh yaitu: 
1. Menyusun rencana kerja pencegahan dan mengatasi kasus kecelakaan dan 
penyakit akibat kerja. 
2. Menyusun organisasi K3 dan menyediakan alat perlengkapannya. 
3. Melaksanakan berbagai program termasuk antara lain: 
a. Menghimpun informasi dan data kasus kecelakaan secara periodik. 
b. Mengidentifikasi sebab-sebab kasus kecelakaan kerja. 
c. Menganalisa dampak kecelakaan bagi pekerja sendiri, bagi pengusaha 
dan bagi masyarakat pada umumnya. 
d. Merumuskan saran-saran bagi pemerintah, pengusaha dan pekerja 
untuk menghindari kecelakaan kerja. 
e. Memberikan saran mengenai sistem kompensasi atau santunan bagi 
mereka yang menderita kecelakaan kerja. 
f. Merumuskan sistem dan sarana pengawasan, pengamanan lingkungan 
kerja, pengukuran tingkat bahaya, serta kampanye menumbuhkan 
kesadaran dan penyuluhan keselamatan dan kesehatan kerja. 
g. Melakukan pengawasan program. 
 
2.3.3 Tujuan  program Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Tujuan utama dari Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah 
mewujudkan masyarakat dan lingkungan kerja yang aman, sehat dan sejahtera. 
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Tujuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja menurut Mangkunegara (2011:162), 
sebagai berikut: 
1. Agar setiap pegawai mendapat jaminan K3 baik secara fisik, sosial dan 
psikologi. 
2. Agar setiap perlengkapan dan peralatan kerja digunakan sebaik-baiknya 
dan seefektif mungkin. 
3. Agar semua hasil produksi dipelihara keamanannya. 
4. Ada jaminan atas pemeliharaan dan peningkatan kesehatan gizi pegawai. 
5. Agar meningkatkan kegairahan, keserasian kerja dan partisipasi kerja.  
6. Agar terhindar dari gangguan kesehatan yang disebabkan oleh lingkungan 
atau kondisi kerja. 
7. Agar setiap pegawai merasa aman dan terlindungi dalam bekerja. 
Berdasarkan Undang-Undang No. 1 Tahun 1970 pasal 3 ayat 1, syarat 
keselamatan kerja yang juga mejadi tujuan pemerintah membuat aturan K3 
adalah:  
1. Mencegah dan mengurangi kecelakaan. 
2. Mencegah, mengurangi dan memadamkan kebakaran. 
3. Mencegah dan mengurangi bahaya peledakan. 
4. Memberi kesempatan atau jalan menyelamatkan diri pada waktu 
kebakaran atau kejadian-kejadian lain yang berbahaya. 
5. Memberi pertolongan pada kecelakaan. 
6. Memberi alat-alat perlindungan diri pada para pekerja. 
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7. Mencegah dan mengendalikan timbul atau menyebar luasnya suhu, 
kelembaban, debu, kotoran, asap, uap, gas, hembusan angin, cuaca, sinar 
radiasi, suara dan getaran. 
8. Mencegah dan mengendalikan timbulnya penyakit akibat kerja baik physik 
maupun psychis, peracunan, infeksi dan penularan. 
9. Memperoleh penerangan yang cukup dan sesuai.  
10. Menyelenggarakan suhu dan lembab udara yang baik. 
11. Menyelenggarakan penyegaran udara yang cukup.  
12. Memelihara kebersihan, kesehatan dan ketertiban. 
13. Memperoleh keserasian antara tenaga kerja, alat kerja, lingkungan, cara 
dan proses kerjanya. 
14. Mengamankan dan memperlancar pengangkutan orang, binatang, tanaman 
atau barang. 
15. Mengamankan dan memelihara segala jenis bangunan. 16. Mengamankan 
dan memperlancar pekerjaan bongkar muat, perlakuan dan penyimpanan 
barang. 
16. Mencegah terkena aliran listrik yang berbahaya. 
 
2.3.4 Manfaat perusahaan memakai Sistem Manajemen Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja 
Menurut Ardana (2012:208), ada 4 (empat) manfaat yang dapat depetik 
dari pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja dalam perusahaan. 
a. Dapat memacu produktifitas kerja karyawan. Dari lingkungan kerja yang 
aman dan sehat terbukti berpengaruh terhadap produktivitas. Dengan 
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pelaksanaan K3 karyawan akanmerasa terjamin aman dan terlindungi. 
Sehingga secara tidak langsung dapat memacu motivasi dan kegairahan 
kerja mereka. 
b. Meningkatkan efisiensi/produktivitas perusahaan. Karena dengan 
melaksanakan K3 kemungkinan semakin berkurangnya kecelakan kerja 
sehingga akan dapat meningkatkan efisiensi dalam perusahaan. 
c. Mengefektifkan pengembangan dan pembinaan SDM. Pekerja (karyawan) 
adalah kekayaan yang amat berharga bagi perusahaan. Semua pekerja 
ingindi akui martabatnya sebagai manusia. Melalui penerapan prinsip K3 
pengembangan dan pembinaan terhadap tenaga bisa likakukan sehingga 
citranya sebagai manusia yang bermartabat dapat direalisasikan. 
d. Meningkatkan daya saing produk perusahaan. K3 apabila dilaksanakan 
dalam perusahaan bermuara pula kepada penentuan harga barang yang 
bersaing, hal tersebut dipacu oleh adanya penghematan dan biaya produksi 
perusahaan. 
Mengatakan, apabila perusahaan dapat melaksanakan program 
keselamatan dan kesehatan kerja dengan baik, maka perusahaan akan dapat 
memperoleh manfaat menurut Suardi (2011) sebagai berikut: 
1. Perlindungan karyawan Karyawan yang terjamin keselamatan dan 
kesehatannya, akan bekerja lebih optimal dibandingkan karyawan yang 
terancam K3-nya. Dengan adanya jaminan keselamatan, keamanan dan 
kesehatan dalam bekerja, mereka tentu akan memberikan kepuasan dan 
meningkatkan loyalitas mereka terhadap perusahaan. 
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2. Memperlihatkan kepatuhan pada peraturan dan undang-undang Dengan 
menerapkan sistem manajemen K3, setidaknya sebuah perusahaan telah 
menunjukkan itikad baiknya dalam mematuhi peraturan dan perundang-
undangan sehingga mereka dapat beroperasi normal tanpa menghadapi 
kendala dari segi ketenagakerjaan. 
3. Mengurangi biaya Dengan menerapkan sistem manajemen K3, kita dapat 
mencegah terjadinya kecelakaan, kerusakan atau sakit akibat kerja. 
Dengan demikian kita tidak perlu mengeluarkan biaya yang ditimbulkan 
akibat kejadian tersebut. 
4. Membuat sistem manajemen yang efektif Persyaratan perencanaan, 
evaluasi dan tindak lanjut merupakan bentuk bagaimana sistem 
manajemen yang efektif. 
5. Meningkatkan kepercayaan dan kepuasan pelanggan Dengan adanya 
pengakuan penerapan sistem manajemen K3, citra organisasi terhadap 
kinerjanya akan semakin meningkat, dan tentu ini akan meningkatkan 
kepercayaan pelanggan. 
2.3.5 Usaha-usaha dalam meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja 
Perusahaan harus melakukan berbagai cara untuk dapat mewujudkan 
terlaksananya keselamatan dan keselamatan dan kesehatan kerja ditempat kerja. 
Menurut Abdurrahmat (2010) seluruh tenaga kerja harus mendapatkan 
pendidikan dan pelatihan serta bimbingan dalam keselamatan dan kesehatan kerja 
dengan ketentuan yang dibuat sebagai berikut : 
a. Mengeluarkan peraturan-peraturan yang berhubungan dengan keselamatan 
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dan keselamatan kerja para karyawan. 
b. Menerapkan program kesehatan kerja bagi para karyawan. 
c. Menerapkan system pencegahan kecelakaan kerja karyawan. 
d. Membuat prosedur kerja. 
Secara umum usaha-usaha yang diperlukan dalam meningkatkan 
keselamatan dan kesehatan kerja yaitu sebagai berikut : 
a. Mencegah dan mengurangi kecelakan dan ledakan. 
b. Memberikan peralatan perlindungan diri untuk pegawai yang bekerja pada 
lingkungan yang menggunakan peralatan yang berbahaya. 
c. Mengatur suhu, keselembaban, kebersihan udara, penggunaan warna 
ruangan kerja, penerang yang cukup terang dan menyejukkan dan 
mencegah kebisingan. 
d. Mencegah dan memberikan perawatan terhadap timbulnya penyakit. 
e. Memelihara kebersihan dan ketertiban, serta keserasian lingkungan kerja. 
f. Menciptakan suasana kerja yang menggairahkan semangat pegawai. 
 
2.4 Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) 
Penggunaan alat pelindung diri yaitu penggunaan seperangkat alat yang 
digunakan tenaga kerja untuk melindungi sebagian atau seluruh tubuhnya dari 
adanya potensi bahaya atau kecelakaan kerja. APD tidak secara sempurna dapat 
melindungi tubuhnya, tetapi akan dapat mengurangi tingkat keparahan yang 
mungkin terjadi. Penggunaan alat pelindung diri dapat mencegah kecelakaan kerja 
sangat dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap dan praktek pekerja dalam 
penggunaan alat pelindung diri. 
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Menurut  (Tarwaka, 2012) alat pelindung diri adalah seperangkat alat 
keselamatan yang digunakan oleh pekerja untuk melindungi seluruh atau sebagian 
tubuhnya dari kemungkinan adanya pemaparan potensi bahaya lingkungan kerja 
terhadap kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Alat pelindung diri merupakan 
suatau alat yang mempunyai kemampuan untuk melindungi seseorang dalam 
pekerjaan yang berfungsi mengisolasi tenaga kerja dari bahaya ditempat kerja. 
Perlindungan tenaga kerja melalui usaha-usaha teknis pengamanan tempat, 
peralatan dan lingkungan kerja adalah sangat perlu diutamakan.Namun kadang-
kadang keadaan bahaya masih belum dapat dikendalikan sepenuhnya, sehingga 
digunakan alat-alat pelindung diri.Alat pelindung diri haruslah enak dipakai, tidak 
mengganggu kerja dan memberikan perlindungan yang efektif. (Suma’mur, 
2010). 
Adapun syarat-syarat APD agar dapat dipakai dan efektif dalam penggunaan 
dan pemiliharaan APD sebagai berikut : 
a. Alat pelindung diri harus mampu memberikan perlindungan efektif pada 
pekerja atas potensi bahaya yang dihadapi di tempat kerja. 
b. Alat pelindung diri mempunyai berat yang seringan mungkin, nyaman 
dipakai dan tidak merupakan beban tambahan bagi pemakainya. 
c. Bentuk cukup menarik, sehingga pekerja tidak malu memakainya. 
d. Tidak menimbulkan gangguan kepada pemakainya, baik karena jenis 
bahayanya maupun kenyamanan dalam pemakaian. 
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e. Mudah untuk dipakai dan dilepas kembali. 6. Tidak mengganggu 
penglihatan, pendengaran dan pernapasan serta gangguan kesehatan 
lainnya pada waktu dipakai dalam waktu yang cukup lama. 
f. Tidak mengurangi persepsi sensori dalam menerima tanda-tanda 
peringatan. 
g. Suku cadang alat pelindung diri yang bersangkutan cukup tersedia di 
pasaran. 
h. Mudah disimpan dan dipelihara pada saat tidak digunakan 
i. Alat pelindung diri yang dipilih harus sesuai standar yang ditetapkan. 
Menurut Tarwaka, 2012. 
2.4.1 Fungsi dan jenis-jenis alat pelindung diri (APD) 
Menurut peraturan menteri tenaga kerja dan transmigrasi republic 
Indonesia nomer PER.08/MEN/VII/2010 tentang alat pelindung diri, yaitu : 
2.4.1.1 Alat Pelindung Kepala 
1. fungsi  
alat pelndung kepala adalah alat pelindung yang berfungsi untuk 
melindungi kepala dari benturan, terantuk, kejatuhan atau terpukul 
benda tajam atau benda keras yang melayang atau meluncur diudara, 
terpaparan oleh radiasi panas, api, percikan bahan-bahan kimia, jasad 
renik dan suhu yang ekstrim. 
2. Jenis  
Jenis alat pelindung kepala terdiri dari helm pengaman (safety helmet), 
topi atau tudung kepala, penutup atau pengaman rambut dll. 
 26 
2.4.1.2 Alat Pelindung Mata dan Muka 
1. Fungsi 
Alat pelindung mata dan muka adalah alat pelindung yang berfungsi 
untuk melindungi mata dan muka dari paparan bahan kimia berbahaya, 
paparan partikel-partikel yang melayang di udara dan di badan air, 
percikan benda-benda kecil, panas, atau uap panas, radiasi gelombang 
elektromagnetik yang mengion maupun yang tidak mengion, pancaran 
cahaya, benturan atau pukulan benda keras atau benda tajam.  
2. Jenis  
Jenis alat pelindung mata dan muka terdiri dari kacamata pengaman 
(spectacles), goggles, tameng muka (face shield), masker selam, 
tameng muka dan kacamata pengaman dalam kesatuan (full face 
masker). 
2.4.1.3 Alat Pelindung Telinga  
1. Fungsi  
Alat pelindung telinga adalah alat pelindung yang berfungsi untuk 
melindungi alat pendengaran terhadap kebisingan atau tekanan. 
2. Jenis  
Jenis alat pelindung telinga terdiri dari sumbatan telinga (ear plug) dan 





2.4.1.4 Alat Pelindung Pernapasan Beserta Perlengkapannya  
1. Fungsi  
Alat pelindung pernapasan beserta perlengkapannya adalah alat pelindung 
yang berfungsi untuk melindungi organ pernapasan dengan cara 
menyalurkan udara bersih dan sehat dan/atau menyaring cemaran bahan 
kimia, mikro-organisme, partikel yang berupa debu, kabut (aerosol), uap, 
asap, gas/ fume, dan sebagainya.  
2. Jenis 
Jenis alat pelindung pernapasan dan perlengkapannya terdiri dari masker, 
respirator, katrit, kanister, Re-breather, Airline respirator, Continues Air 
Supply Machine=Air Hose Mask Respirator, tangki selam dan regulator 
(Self-Contained Underwater Breathing Apparatus /SCUBA), Self-
Contained Breathing Apparatus (SCBA), dan emergency breathing 
apparatus. 
2.4.1.5 Alat Pelindung Tangan  
1. Fungsi  
Pelindung tangan (sarung tangan) adalah alat pelindung yang berfungsi 
untuk melindungi tangan dan jari-jari tangan dari pajanan api, suhu panas, 
suhu dingin, radiasi elektromagnetik, radiasi mengion, arus listrik, bahan 
kimia, benturan, pukulan dan tergores, terinfeksi zat patogen (virus, 




2. Jenis  
Jenis pelindung tangan terdiri dari sarung tangan yang terbuat dari logam, 
kulit, kain kanvas, kain atau kain berpelapis, karet, dan sarung tangan yang 
tahan bahan kimia 
2.4.1.6 Alat Pelindung Kaki  
1. Fungsi  
Alat pelindung kaki berfungsi untuk melindungi kaki dari tertimpa atau 
berbenturan dengan benda-benda berat, tertusuk benda tajam, terkena 
cairan panas atau dingin, uap panas, terpajan suhu yang ekstrim, terkena 
bahan kimia berbahaya dan jasad renik, tergelincir. 
2. Jenis 
Jenis Pelindung kaki berupa sepatu keselamatan pada pekerjaan peleburan, 
pengecoran logam, industri, kontruksi bangunan, pekerjaan yang 
berpotensi bahaya peledakan, bahaya listrik, tempat kerja yang basah atau 
licin, bahan kimia dan jasad renik, dan/atau bahaya binatang dan lain-lain.  
2.4.1.7 Pakaian Pelindung  
1. Fungsi  
Pakaian pelindung berfungsi untuk melindungi badan sebagian atau 
seluruh bagian badan dari bahaya temperatur panas atau dingin yang 
ekstrim, pajanan api dan benda-benda panas, percikan bahan-bahan 
kimia, cairan dan logam panas, uap panas, benturan (impact) dengan 
mesin, peralatan dan bahan, tergores, radiasi, binatang, mikro-
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organisme patogen dari manusia, binatang, tumbuhan dan lingkungan 
seperti virus, bakteri dan jamur.  
2. Jenis 
Pakaian pelindung terdiri dari rompi (Vests), celemek 
(Apron/Coveralls), Jacket, dan pakaian pelindung yang menutupi 
sebagian atau seluruh bagian badan. 
2.4.1.8 Alat Pelindung Tangan (Sarung Tangan) 
Pelindung tangan (sarung tangan) adalah alat pelindung yang berfungsi 
untuk melindungi tangan dan jari-jari tangan dari pajanan api, suhu panas, suhu 
dingin, radiasi elektromagnetik, radiasi mengion, arus listrik, bahan kimia, 
benturan, pukulan dan tergores, terinfeksi zat patogen (virus, bakteri) dan jasad 
renik. 
2.4.1.9 Alat Pelindung Kaki  
Alat pelindung jenis ini digunakan untuk melindungi kaki dan bagian 
lainnya dari benda-benda keras, benda tajam, logam/kaca, larutan kimia, benda 
panas, kontak dengan arus listrik.Alat pelindung kaki berfungsi untuk melindungi 
kaki dari tertimpa benda berat, terbakar karena logam cair dan bahan kimia 
korosif, dermatitis atau eksim karena zat kimia dan kemungkinan tersandung atau 
tergelincir. Sepatu yang digunakan disesuaikan dengan jenis risiko seperti:  
a. Sepatu pelindung atau sepatu boot, untuk mencegah tergelincir, 
dipakai sol anti selip luar dari karet alam atau sintetik dengan bermotif 
timbul (permukaan kasar).  
b. Untuk mencegah tusukan dari benda rucing, dilapisi dengan logam.  
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c. Terdapat bahaya listrik, sepatu seluruhnya harus dijahit atau direkat, 
tidak boleh paku.  
d. Sepatu atau sandal yang beralaskan kayu, baik dipakai pada tempat 
kerja yang lembab, lantai yang panas.  
e. Sepatu boot dari sintetis, untuk pencegaha bahan-bahan kimia, 
terkadang diperlukan bantalan lutut, pelindung tungkai bawah dan 
tungkai atas, yang terbuat dari karet, asbes logam sesuai dengan risiko 
bahayanya.  
2.4.1.10 Alat Pelindung Kacamata 
Alat pelindung jenis ini digunakan untuk melindungi mata dari percikan 
bahan kimia korosif, debu dan partikel-partikel kecil yang melayang di udara, gas 
atau uap yang dapat menyebabkan iritasi mata, radiasi gelombang elektronik, 
panas radiasi sinar matahari, pukulan atau benturan benda keras. 
2.4.2 Peraturan Tentang Alat Pelindung Diri (APD) 
Penggunaan APD di tempat kerja sendiri telah diatur dalam Undang-
undang dan Permenakertrans, pasal yang mengatur tentang penggunaan APD, 
antara lain: 
1. Undang-undang No. 1 tahun 1970  
a. Pasal 3 ayat (1) butir f menyatakan bahwa dengan peraturan 
perundangan ditetapkan syarat-syarat untuk memberikan APD.  
b. Pasal 9 ayat (1) butir c menyatakan bahwa pengurus diwajibkan 
menunjukkan dan menjelaskan pada tiap pekerja baru tentang APD.  
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c. Pasal 12 butir b menyatakan bahwa dengan peraturan perundangan 
diatur kewajiban dan atau hak pekerja untuk memakai APD.  
d. Pasal 14 butir c menyatakan bahwa kewajiban pengurus menyediakan 
alat pelindung diri dan wajib bagi pekerja untuk menggunakannya 
untuk pencegahan penyakit akibat kerja.  
2. Permenaketrans No. 1 tahun 1981 pasal 5 ayat 2 menyatakan “Pekerja 
harus menggunakan alat pelindung diri yang diwajibkan untuk mencegah 
penykit akibat kerja” maksud dari dikeluarkannya peraturan tentang APD 
adalah:  
a. Melindungi pekerja dari bahaya akibat kerja seperti mesin, proses, dan 
bahan kimia.  
b. Memelihara dan meningkatkan derajat keselamatan dan kesehatan 
kerja khususnya dalam penggunaan APD sehingga mampu 
meningkatkan produktifitas. 
c. Terciptanya perasaan aman dan terlindung, sehingga mampu 
meningkatkan motivasi untuk lebih berprestasi.  
3. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia 
nomor PER.08/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindung Diri  
a. Pasal 2 ayat (1) menayatakn bahwa pengusaha wajib menyediakan 
APD bagi pekerja/buruh di tempat kerja.  
b. Pasal 3 ayat (1) menyatakan bahwa APD sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 2 meliputi:  
1. Pelindung kepala  
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2.  Pelindung mata dan muka  
3.  Pelindung telinga  
4. Pelindung pernapasan beserta perlengkapannya  
5. Pelindung tangan dan  
6. Pelindung kaki  
c. Pasal 5 menyatakan bahwa Pengusaha atau Pengurus wajib 
mengumumkan secara tertulis dan memasang rambu-rambu 
mengenai kewajiban penggunaan APD di tempat kerja. 
 
2.5 Kecelakaan Kerja 
2.5.1 Pengertian Kecelakaan Kerja  
Kecelakaan Kerja adalah suatu kejadian yang tidak dikehendaki dan sering 
kali tidak terduga semula yang dapat menimbulkan kerugian baik waktu, harta 
benda atau properti maupun korban jiwa yang terjadi di dalam suatu proses kerja 
industri atau yang berkaitan dengannya menurut Tarwaka (2012). Kecelakaan 
kerja mengandung unsur yaitu:  
a. Tidak terduga semula, oleh karena dibelakang peristiwa kecelakaan tidak 
terdapat unsur kesengajaan dan perencanaan. 
b. Tidak diinginkan atau diharapkan, karena setiap peristiwa kecelakaan 
akan selalu disertai kerugian baik fisik maupun mental. 
c. Selalu menimbulkan kerugian dan kerusakan, yang menyebabkan 
gangguan proses kerja  
Kecelakaan kerja adalah kecelakaan yang berhubungan dengan hubungan 
kerja, termasuk penyakit yang timbul karena hubungan kerja, demikian pula 
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kecelakaan yang terjadi dalam perjalanan berangkat dari rumah menuju tempat 
kerja dan pulang ke rumah melalui jalan yang biasa atau wajar dilalui.  
2.5.2 Penyebab Kecelakaan Kerja 
Suatu kecelakaan kerja hanya akan terjadi apabila terdapat berbagai faktor 
penyebab secara bersamaan pada suatu tempat kerja atau proses produksi. 
Menurut beberapa penelitian para ahli memberikan indikasi bahwa suatu 
kecelakaan kerja tidak dapat terjadi dengan sendirinya, akan tetapi terjadi oleh 
satu atau beberapa faktor penyebab kecelakaan sekaligus dalam suatu kejadian 
(Tarwaka, 2012). 
Secara umum kecelakaan menurut Suma’mur (2010) disebabkan oleh: 
1. Tindakan perbuatan manusia (unsafe human act). Menurut penelitian 
85% kecelakaan terjadi disebabkan faktor manusia yang melakukan 
tindakan tidak aman. Tindakan tidak aman ini dapat disebabkan oleh: 
a. Karena tidak tahu yang bersangkutan tidak mengetahui bagaimana 
melakukan pekerjaan dengan aman dan tidak tahu bahaya-bahaya 
yang ada. 
b. Karena tidak mampu/tidak bisa, yang bersangkutan telah 
mengetahui cara kerja aman dan bahaya yang ada, tetapi karena 
belum mampu dan kurang kurang terampil maka dia melakukan 
kesalahan. 
c. Walaupun telah mengetahui cara kerja dan peraturan-peraturan 
serta yang bersangkutan dapat melaksanakannya, tetapi karena 
tidak mau melaksanakannya maka terjadi kecelakaan. 
 34 
2. Keadaan lingkungan yang tidak aman (unsafe condition) Kondisi tidak 
aman dapat dijelaskan bahwa dalam pelaksanaan kegiatan pekerja di 
lingkungan kerja seharusnya mematuhi aturan dari industrial hygiene, 
yang mengatur agar kondisi tempat kerja aman dan sehat. Setiap 
keadaan/faktor adalah penting artinya bagi terjadinya kecelakaan, 
tetapi serentetan peristiwa keseluruhan yang menyebabkan terjadinya 
kecelakaan. 
Apabila sebab satu bagian dari rentetan peristiwa dihilangkan kecelakaan 
tidak akan terjadi. Kecelakaan diselidiki untuk maksud:  
a. Menentukan siapa yang bertanggung jawab atas terjadinya kecelakaan. 
b. Mencegah terjadinya peristiwa serupa. 
2.5.3 Klasifikasi Kecelakaan Akibat Kerja 
Adapun klasifikasi kecelakaan kerja menurut International Labour 
Organization (ILO) yaitu: 
1. Menurut jenis kecelakaan. Misalnya: 
a. Terjatuh 
b. Tertimpa benda jatuh 
c. Tertumbuh, terjepit oleh benda 
d. Gerakan-gerakan melebihi kemampuan 
e. Pengaruh suhu tinggi 
f. Terkena arus listrik 
g. Kontak dengan bahan-bahan berbahaya atau radiasi 
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2. Menurut penyebab: 
a. Mesin 
b. Alat angkut dan alat angkat 
c. Peralatan lain 
d. Bahan-bahan, zat-zat dan radiasi 
e.  Lingkungan kerja 
3. Menurut sifat luka atau kelainan: 
a. Patah tulang / keseleo 
b. Memar, luka dipermukaan 
c. Luka bakar 
d. Keracunan 
e. Pengaruh cuaca 
f. Pengaruh arus listrik 
4. Menurut letak kelainan atau luka tubuh: 
a. Kepala 
b. Leher  
c. Badan 
d. Anggota atas 
e. Anggota bawah 
 
2.5.4 Usaha-usaha Pencegahan Kecelakaan Kerja  
Pencegahan dan penanggulangan kecelakaan kerja haruslah ditujukan 
untuk mengenal dan menemukan sebab-sebabnya bukan gejala-gejalanya untuk 
kemudian sedapat mungkin dikurangi atau dihilangkan. Setelah ditentukan sebab- 
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sebab terjadinya kecelakaan atau kekurangan-kekurangan dalam sistem atau 
proses produksi, sehingga dapat disusun rekomendasi cara pengendalian yang 
tepat. 
Menurut Suma’mur dalam Santoso (2011), menjelaskan bahwa 
kecelakaan yang terjadi dapat dicegah dengan hal-hal sebagai berikut: 
1. Peraturan perundangan, yaitu ketentuan-ketentuan yang diwajibkan 
mengenai kondisi kerja pada umumnya, perencanaan, perawatan, dan 
pengawasan, pengujian, dan cara kerja peralatan. 
2. Standarisasi yang ditetapkan secara resmi, setengah resmi, atau tidak resmi 
misalnya syarat-syarat keselamatan sesuai intruksi alat pelindung diri 
(APD). 
3.  Pengawasan, agar ketentuan undang-undang wajib dipenuhi.  
4. Penelitian bersifat teknik, misalnya tentang bahan-bahan yang berbahaya, 
pagar pengaman, pengujian APD, pencegahan ledakan. 
5. Penelitian secara statistik, untuk menetapkan jenis-jenis kecelakaan yang 
terjadi. 
6. Pendidikan meliputi subyek keselamatan sebagai mata ajaran dalam 
akademi teknik, sekolah dagang ataupun kursus magang. 
7. Pelatihan yaitu pemberian instruksi-instruksi praktis bagi pekerja, 
khususnya bagi pekerja baru dalam hal-hal keselamatan kerja 
8. Asuransi yaitu insentif untuk meningkatkan pencegahan kecelakaan dan 
usaha keselamatan pada tingkat perusahaan.  
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2.6 Faktor Lingkungan Internal  
Faktor lingkungan internal adalah data yang diperlukan dari lingkungan 
internal perusahaan. Sebelum mulai mengembangkan sistem manajemen K3, 
perusahaan perlu melakukan tinjau awal sebagai base line assessment untuk 
mengetahui kondisi K3 dalam perusahaan. Dalam tinjau awal ini dipertimbangkan 
apa saja risiko K3 yang dihadapi, kekuatan dan kelemahan perusahaan, visi dan 
misi perusahaan, serta sasaran umum K3 yang ingin dicapai. Tinjau awal dapat 
dilakukan melalui observasi, daftar periksa, wawancara, inspeksi lapangan atau 
kajian dokumen yang ada. Berdasarkan hasil tinjau awal tersebut, dapat dimulai 
mengembangkan sistem manajemen K3 yang baik (Ramli, 2010).  
Dengan melakukan pengembangan dan penyesuaian kondisi internal yang 
terdiri dari kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness) pada perusahaan, maka 
hal-hal tersebut meliputi: 
2.6.1 Persyaratan Kebijakan 
Kebijakan adalah arah yang ditentukan untuk dipatuhi dalam proses kerja 
dan organisasi perusahaan. Kebijakan yang ditetapkan manajemen menurut 
partisipasi dan kerja sama semua pihak. Setiap pekerja diberi arahan dan 
pemikiran yang akan membantunya mencapai sasaran dan hasil, setiap kebijakan 
mengandung sasaran jangka panjang dan ketentuan yang harus dipatuhi setiap 
kategori fungsional perusahaan. Aspek K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) 
diperhitungkan sejak dini mulai dari perencanaan, pelaksanaan sampai dengan 
pasca kegiatan perusahaan dengan melibatkan semua pihak untuk menumbuhkan 
rasa sadar terhadap pentingnya K3.  
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Kebijakan merupakan perwujudan dari komitmen pucuk pimpinan yang 
memuat visi dan tujuan perusahaan, komitmen dan tekad untuk melaksanakan 
keselamatan dan kesehatan kerja, kerangka dan program kerja. kebijakan K3 
sangat penting dan menjadi landasan utama yang diharapkan mampu 
menggerakkan semua partikel yang ada dalam perusahaan sehingga program K3 
yang diinginkan dapat berhasil dengan baik. Namun demikian, suatu kebijakan 
hendaknya jangan hanya bagus dan indah di atas kertas tetapi tidak ada 
implementasi atau tindak lanjutnya sehingga akan sia-sia belaka. Tanpa adanya 
kebijakan yang dilandasi dengan komitmen yang kuat, apapun yang direncanakan 
tidak akan berhasil dengan baik. Kebijakan K3 harus mudah dimengerti, dipahami 
dan didokumentasikan serta didistribusikan kepada semua pihak terkait dalam 
organisasi organisasi (Ramli, 2010).  
Sesuai dengan persyaratan kebijakan yang terdapat dalam OHSAS 18001, 
maka pokok-pokok persyaratan sebagai berikut: 
1. Tetapkan kebijakan K3 organisasi 
2. Dokumentasikan kebijakan K3 
3. Implementasikan kebijakan K3 
4. Pelihara kebijakan K3 
5. Komunikasikan kebijakan K3 
2.6.2 Fasilitas P3K (Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan)  
Pertolongan pertama pada kecelakaan di tempat kerja selanjutnya disebut 
dengan P3K di tempat kerja, adalah upaya memberikan pertolongan pertama 
secara cepat dan tepat kepada pekerja / buruh / dan / atau orang lain yang berada 
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di tempat kerja, yang mengalami sakit atau cidera di tempat kerja 
(Permenakertrans No. Per 15/Men/2008). Pertolongan pertama dimaksudkan 
untuk memberikan perawatan darurat pada korban, sebelum pertolongan yang 
lebih lengkap diberikan oleh dokter atau petugas kesehatan lainnya. P3K 
diberikan untuk menyelamatkan nyawa korban, meringankan penderitaan korban, 
mencegah cedera / penyakit menjadi lebih parah, mempertahankan daya tahan 
korban dan mencarikan pertolongan yang lebih lanjut.  
Fasilitas di tempat kerja adalah semua peralatan, perlengkapan, dan bahan 
yang digunakan dalam pelaksanaan P3K di tempat kerja. Fasilitas P3K 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) Permenakertrans No. Per 15/ 
Men/2008 meliputi: 
1. Ruang P3K  
Pengusaha wajib menyediakan ruang P3K sebagaimana dimaksud dala 
Permenakertrans No. 15 tahun 2008 Pasal 8 ayat (1) huruf a dalam hal: 
a. Mempekerjakan pekerja / buruh 100 orang atau lebih. 
1. Mempekerjakan pekerja / butuh kurang dari 100 orang dengan 
potensi bahaya tinggi 
2. Persyaratan ruang P3K sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 
meliputi: 
a. Lokasi ruang P3K 
b. Mempunyai luas minimal cukup untuk menampung satu tempat 
tidur pasien dan masih terdapat ruang gerak bagi seorang 
petugas P3K serta penempatan fasilitas P3K lainnya. 
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c. Bersih dan terang, ventilasi baik, memiliki pintu dan jalan yang 
cukup lebar untuk memindahkan korban. 
d. Diberi tanda dengan papan nama yang jelas dan mudah dilihat 
2. Kotak P3K  
dan isi Kotak P3K sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (1) huruf b 
harus memenuhi persyaratan sebagai berikut: 
a. Terbuat dari bahan yang kuat dan mudah dibawa, berwarna dasar 
putih dengan lambang P3K berwarna hijau. 
b. Isi kotak P3K tidak boleh diisi bahan atau alat selain yang 
dibutuhkan untuk pelaksanaan P3K di tempat kerja. 
Penempatan kotak P3K:  
a. Pada tempat yang mudah dilihat dan dijangkau 
b. Arah yang jelas, cukup cahaya serta mudah diangkat apabila akan 
digunakan 
c. Disesuaikan dengan jumlah pekerja / buruh, jenis dan jumlah kotak 
P3K 
d. Dalam hal tempat kerja dengan unit kerja berjarak 500 meter atau 
lebih masing-masing unit kerja harus menyediakan kotak P3K 
sesuai jumlah pekerja / buruh 
3. Fasilitas tambahan berupa alat pelindung diri dan / atau peralatan khusus 
di tempat kerja yang memiliki potensi bahaya yang bersifat khusus.  
Berikut manajemen APD yang wajib dilaksanakan oleh sebuah 
perusahaan: 
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a. Identifikasi kebutuhan dan syarat APD 
b. Pemilihan APD yang sesuai dengan jenis bahaya dan kebutuhan / 
kenyamanan pekerja / buruh 
c. Pelatihan 
d. Penggunaan, perawatan, dan penyimpanan 
e. Penatalaksanaan, pembuangan atau pemusnahan 
f. Pembinaan g. Inspeksi 
g. Evaluasi dan pelaporan 
2.6.3 Promosi K3  
Upaya promosi kesehatan yang diselenggarakan di tempat kerja, selain 
untuk memberdayakan masyarakat di tempat kerja untuk mengenali masalah dan 
tingkat kesehatannya, serta mampu mengatasi, memelihara, meningkatkan dan 
melindungi kesehatannya sendiri juga memelihara dan meningkatkan tempat kerja 
yang sehat. Kesehatan kerja bertujuan untuk memperoleh derajat kesehatan yang 
setinggi-tingginya, baik fisik, mental, dan sosial bagi masyarakat pekerja dan 
masyarakat lingkungan perusahaan tersebut, melalui usaha-usaha preventif, 
promotif dan kuratif terhadap penyakit-penyakit atau gangguan-gangguan 
kesehatan akibat kerja atau lingkungan kerja. Tenaga kerja disini mencakup antara 
lain buruh atau karyawan, petani, nelayan, pekerja-pekerja sektor non formal, 
pegawai negeri dan sebagainya (Ismail, 2012). 
Komunikasi kesehatan adalah usaha yang sistematis untuk mempengaruhi 
secara positif perilaku kesehatan masyarakat, dengan menggunakan berbagai 
prinsip dan metode komunikasi, baik menggunakan komunikasi interpersonal, 
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maupun komunikasi massa. Tujuan utama komunikasi kesehatan adalah 
perubahan perilaku kesehatan masyarakat dan selanjutnya perilaku masyarakat 
yang sehat tersebut akan berpengaruh kepada meningkatnya derajat kesehatan 
masyarakat. 
2.6.4 Perencanaan  
Menurut OHSAS 18001, perencanaan terdiri dari 3 elemen yaitu: 
1. Identifikasi bahaya, penilaian risiko dan penetapan pengendalian 
Organisasi harus membuat, menetapkan dan memelihara prosedur 
untuk mengidentifikasi bahaya yang ada, penilaian risiko, dan 
penetapan pengendalian yang diperlukan. Prosedur untuk 
mengidentifikasi bahaya dan menilai risiko harus memperhatikan: 
a. Aktivitas rutin dan tidak rutin 
b. Aktivitas seluruh personel yang mempunyai akses ke tempat kerja 
(termasuk kontraktor dan tamu) 
c. Perilaku manusia, kemampuan dan faktor-faktor manusia lainnya 
d. Bahaya-bahaya yang timbul dari luar tempat kerja yang berdampak 
pada kesehatan dan keselamatan personel di dalam kendali 
organisasi di lingkungan tempat kerja 
e. Bahaya-bahaya yang terjadi di sekitar tempat kerja, yang 
disediakan baik oleh organisasi ataupun pihak-pihak lain 
f. Perubahan-perubahan atau usulan perubahan di dalam organisasi 
aktivitas-aktivitas atau material 
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g. Modifikasi sistem manajemen K3, termasuk perubahan sementara, 
dan dampaknya kepada operasional, proses-proses dan aktivitas-
aktivitas 
h. Adanya kewajiban perundangan yang relevan terkait dengan 
penilaian risiko dan penerapan pengendalian yang dibutuhkan 
i. Rancangan area-area kerja, proses-proses, instalasi-instalasi, 
mesin/peralatan, prosedur operasional dan organisasi kerja, 
termasuk adaptasinya kepada kemampuan manusia. 
Metode organisasi dalam melakukan identifikasi bahaya dan penilaian 
risiko harus: 
a. Ditetapkan dengan memperhatikan ruang lingkup, sifat dan waktu untuk 
memastikan metodenya proaktif, dan 
b. Menyediakan identifikasi, prioritas dan dokumentasi risiko-risiko dan 
penerapan pengendalian, sesuai keperluan. 
Organisasi harus memastikan hasil dari penilaian ini dipertimbangkan 
dalam menetapkan pengendalian. Saat menetapkan pengendalian, atau 
mempertimbangkan perubahan atas pengendalian yang ada saat ini, pertimbangan 
harus diberikan untuk menurunkan risiko berdasarkan hirarki berikut: 
a. Eliminasi 
b. Substitusi 
c. Pengendalian teknik 
d. Rambu / peringatan dan/atau pengendalian administrasi 
e. Alat pelindung diri 
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2. Tujuan dan Program K3 
Organisasi harus membuat, menerapkan dan memelihara tujuan dan 
sasaran K3 yang terdokumentasi, pada setiap fungsi dan tingkat yang 
relevan di dalam organisasi. Tujuan-tujuan harus dapat diukur, bila 
memungkinkan, dan konsisten dengan kebijakan K3, termasuk komitmen 
untuk mencegah cidera dan sakit penyakit, memenuhi peraturan 
perundangan yang relevan dan persyaratan lain di mana organisasi 
mendapatkan dan untuk peningkatan berkelanjutan. 
Pada saat membuat dan meninjau tujuan-tujuan tersebut, organisasi 
harus mempertimbangkan peraturan perundangan dan persyaratan K3 
lainnya di mana organisasi mendapatkan, dan risiko-risiko K3. Juga 
mempertimbangkan aspek teknologi, aspek keuangan, persyaratan 
operasional dan bisnis, dan pandangan dari pihak-pihak terkait. Organisasi 
harus membuat, menerapkan dan memelihara suatu program untuk mencapai 
tujuan-tujuan organisasi. Program minimum harus memasukkan: 
a. Penunjukkan penanggung jawab dan kewenangan untuk mencapai tujuan 
pada setiap fungsi dan tingkat organisasi, dan 





Menurut OHSAS 18001, penerapan terdiri dari 6 elemen yaitu: 
1. Sumber daya, peran, tanggung jawab, akuntabilitas dan wewenang 
Manajemen puncak harus menjadi penanggung jawab tertinggi 
untuk sistem manajemen K3. Manajemen puncak harus memperlihatkan 
komitmen dengan: 
a. Memastikan ketersediaan sumber daya yang esensial untuk membuat, 
menerapkan, memelihara dan meningkatkan sistem manejemen K3. 
b. Menetapkan peran-peran, alokasi tanggung jawab dan akuntabilitas, 
dan delegasi wewenang, untuk memfasilitasi efektivitas sistem 
manajemen K3; peran, tanggung jawab, akuntabilitas dan wewenang 
harus didokumentasikan dan dikomunikasikan. 
2. Kompetensi, pelatihan dan kepedulian  
Organisasi harus memastikan bahwa setiap orang dalam 
pengendaliannya yang melakukan tugas-tugas yang mempunyai dampak 
pada K3 harus kompeten sesuai dengan tingkat pendidikan, pelatihan 
dan/atau pengalaman, dan menyimpan catatan-catatannya.  
Organisasi harus mengidentifikasi kebutuhan pelatihan sesuai 
dengan risiko-risiko K3 terkait dan sistem manajemen K3. Organisasi 
harus menyediakan pelatihan atau mengambil tindakan untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut, melakukan evaluasi efektivitas pelatihan atau tindakan 
yang diambil, dan menyimpan catatan-catatannya. 
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3. Komunikasi, partisipasi dan konsultasi 
a. Komunikasi Sesuai dengan bahaya-bahaya K3 dan sistem 
manajemen K3, organisasi harus membuat, menerapkan dan 
memelihara prosedur untuk:   
1. Komunikasi internal antar berbagai tingkatan dan fungsi 
dalam organisasi. 
2. Komunikasi dengan para kontraktor dan tamu lainnya ke 
tempat kerja.  
3. Menerima, mendokumentasikan dan merespon komunikasi 
yang relevan dari pihak-pihak eksternal terkait. 
b. Partisipasi dan konsultasi Organiasasi 
Organiasasi harus membuat, menerapkan dan memelihara prosedur 
untuk:  
1. Keterlibatan dan identifikasi bahaya, penilaian risiko dan 
penetapan pengendalian 
2. Keterlibatannya dalam penyelidikan insiden 
3. Keterlibatannya dalam pengembangan dan peninjauan 
kebijakan dan tujuan K3 
2.6.6 Pemeriksaan 
Menurut OHSAS 18001, pemeriksaan terdiri dari 4 elemen yaitu: 
1. Pemantauan dan pengukuran kinerja 
2. Penyelidikan insiden, ketidaksesuaian, tindakan perbaikan dan pencegahan 
3. Pengendalian catatan 
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4. Audit internal 
 
2.6.7 Tinjauan Manajemen  
Manajemen puncak harus meninjau sistem manajemen K3 organisasinya, 
secara terencana, untuk menjamin kesesuaian, kecukupan dan keefektifannya 
secara berkelanjutan. Proses tinjauan manajemen harus termasuk penilaian 
kemungkinan-kemungkinan peningkatan dan kebutuhan perubahan sistem 
manajemen K3, termasuk kebijakan K3 dan tujuan-tujuan K3. Catatan hasil 
tinjauan manajemen harus dipelihara. 
 
2.7 Faktor Lingkungan Eksternal 
Faktor lingkungan eksternal adalah data yang diperoleh dari luar perusahaan 
yang berpengaruh terhadap kelangsungan hidup perusahaan, yang merupakan 
upaya menggunakan komponen-komponen lingkungan luar yakni faktor tenaga 
kerja, bencana, ekonomi, teknologi dan kebijakan pemerintah Dengan melakukan 
pengembangan dan penyesuaian kondisi eksternal yang terdiri dari peluang 
(opportunity) dan ancaman (threat) pada penerapan K3, maka hal-hal tersebut 
meliputi: 
2.7.1 Tenaga Kerja  
Berdasarkan Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan 
disebut bahwa, tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan 
pekerjaan guna menghasilkan barang dan/atau jasa baik untuk memenuhi 
kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. 
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Tenaga kerja merupakan aset paling berharga dan menentukan dalam 
operasi perusahaan (Ramli, 2010). Namun aspek ketenagakerjaan ini 
mengandung risiko yang harus diperhitungkan. Disaat perusahaan memutuskan 
untuk menerima seseorang bekerja pada dasarnya perusahaan telah mengambil 
risiko yang berkaitan dengan ketenagakerjaan. Perusahaan harus membayar gaji 
yang memadai bagi pekerjanya serta memberikan jaminan sosial yang diwajibkan 
menurut perundangan. Di samping itu, perusahaan juga harus memberikan 
perlindungan keselamatan kerja dan membayar tunjangan jika tenaga kerja 
mendapat kecelakaan. Risiko ketenagakerjaan juga berkaitan dengan hubungan 
perburuhan, misalnya kemungkinan adanya mogok kerja yang berdampak 
terhadap kelangsungan jalannya perusahaan. Tenaga kerja juga merupakan salah 
satu unsur yang dapat memicu kecelakaan atau kegagalan dalam proses produksi. 
Mempekerjakan pekerja yang tidak terampil, sembrono dan lalai merupakan risiko 
yang serius bagi keselamatan. 
2.7.2 Bencana 
Bencana adalah suatu kejadian yang ekstrem dalam lingkungan alam atau 
manusia yang secara merugikan mempengaruhi kehidupan manusia, harta benda 
atau aktivitas sampai pada tingkat yang menimbulkan bencana. 
Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam, 
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh 
faktor alam dan/atau faktor non alam maupun manusia sehingga mengakibatkan 
timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan 
dampak psikologis (Ramli, 2010).  
 49 
Menurut Undang-Undang No. 24 Tahun 2007, bencana diklasifikasikan 
atas 3 jenis sebagai berikut: 
1. Bencana Alam Yaitu bencana yang bersumber dari fenomena alam seperti 
gempa bumi, letusan gunung api, meteor, pemanasan global, banjir, topan 
dan tsunami. Bencana alam terjadi hampir sepanjang tahun diberbagai 
belahan dunia, termasuk di Indonesia. 
2. Bencana Buatan Manusia (Man Made Disaster) 
Bencana buatan manusia (man made disaster) atau sering juga disebut 
bencana non alam yaitu bencana yang diakibatkan atau terjadi karena 
campur tangan manusia. Campur tangan ini dapat berupa langsung atau 
tidak langsung. Buatan manusia langsung misalnya bencana akibat 
kegagalan teknologi di suatu pabrik atau industri. Bencana langsung 
misalnya pembabatan hutan yang mengakibatkan timbulnya bahaya banjir. 
3. Bencana Sosial  
Bencana sosial diakibatkan oleh peristiwa yang diakibatkan oleh manusia 
yang meliputi konflik sosial antar kelompok atau antar komunitas 
masyarakat dan teror. Bencana sosial sudah menjadi fenomena di berbagai 
kawasan dan terjadi hampir sepanjang peradaban manusia misalnya 
peperangan, dan konflik sosial. 
 
2.7.3 Kebijakan Pemerintah 
Pada dasarnya K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) yang dilaksanakan 
suatu perusahaan merupakan bentuk penghargaan dan pengakuan terhadap nilai-
nilai luhur kemanusiaan. Penghargaan tersebut diwujudkan dalam bentuk upaya 
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pencegahan dari kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja pada diri tenaga kerja 
atau orang lain yang berada pada suatu lokasi kerja. 
Pemerintah Indonesia dalam hal ini Menteri Tenaga Kerja telah 
mengeluarkan Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012 tentang Penerapan 
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Pada peraturan ini setiap tempat 
kerja yang memiliki tenaga kerja untuk menerapkan K3. Berdasarkan peraturan 
tersebut seharusnya suatu perusahaan sudah selayaknya memenuhi baik tenaga 
kerjanya di bidang keselamatan dan kesehatan kerja. 
 
2.8 Perspektif Islam Tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Islam sangat menganjurkan umatnya bekerja dan bekerja mestilah 
dilakukan dengan niat semata-mata kerena Allah untuk mendapatkan kebahagiaan 
hidup berupa rezeki di dunia, disamping tidak melupakan kehidupan akhirat. 
Karena itu dalam islam hendaklah menjadikan kerja sebagai bekal untuk 
menghadapi kehidupan akhirat yang kekal abadi. Sebagaimana firman Allah 
dalam surat Al-Ra’d 11 : 
                                 
                                 
       
   
Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang mengikutinya bergiliran, 
dimuka dan dibelakangnya, mereka menjaga nya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan yang ada pada diri 
mereka sendiri. Dan apabila Alah menghendaki keburukan terhadap 
sesuatu kaum, maka taka da yang daoat menolaknya, dan sekali kali 
taka da pelindung bagi mereka selain dia”. 
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Begitu juga, islam memerintahkan kita melakukan sesuatu kerja dengan 
cara sebaik-baiknya dengan mengutamakan menjaga keselamatan dan kesehatan. 
Ini menetapi firman Allah dalam surat al- Baqarah ayat 195 berbunyi : 
                           
       
Artinya:  “Dan infakkan (Hartamu) dijalan Alla dan janganlah kamu jauhkan 
(diri sendiri) dalam kebinasaan dengan sendiri, dan berbuat baiklah. 
Sungguh Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik”. 
 
Dalam firman Allah diatas dijelaskan, kami ingin berbagi dengan saling 
mengingatkan, bahwa Allah SWT sesungguhnya tidak menghendaki adanya 
kerusakan dimuka bumi ini. Segala sesuatunya yang diciptakan Allah SWT 
duberikan kepada manusia untuk dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya dan 
manusia sebagai makhluk yang diberi  dan kemampuan dari semua makhluk 
hidup ciptaannya diberi peringatan untuk tidak melakukan kerusakan dengan 
perbuatannya. 
 
2.9 Penelitian Terdahulu 
Pada sub bab penelitian terdahulu, diuraikan dari beberapa hasil penelitian 
terdahulu yang relavan dengan topik penelitian guna mendukung penelitian ini 
dan peneliti bermaksud untuk mencari gambaran serta membandingkan dengan 
penelitian terdahulu yang relavan dengan topik penelitian yaitu tentang penerapan 
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja dan alat pelindung diri. Penelitian 
terdahulu yang relavan dengan topik penelitian diambil dari beberapa sumber 
yang terdapat pada jurnal nasional dan internasional guna untuk membantu 
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penelitian dalam memberikan gambaran secara jelas serta untuk mendukun g 
penelitian ini.Beberapa temuan penelitian terdahulu yang dapat dijadikan sebagai 
gambaran dan referensi kemudian dirangkum kedalam sebuah tabel dibawah ini. 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
No Nama Judul Hasil Perbedaan 
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tabrakan antar unit 
pada proses hauling 
dengan nilai risiko 
1500nyang termasuk 







































No Nama Judul Hasil Perbedaan 
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2.10 Kerangka Berfikir         
 
 Rancangan SMK3 













     
 
Program keselamatan dan kesehatan kerja bertujuan untuk memelihara 
kondisi fisik karyawan, jadi program keselamatan dan kesehatan kerja perlu 
dilakukan perusahaan. Bila karyawan merasa aman, selalu diperhatikan dan 
diberikan penghargaan sehingga kepuasan karyawan akan meningkat hal ini 
memudahkan perusahaan dalam pencapaian tujuan perusahaan. PT. Perkebunan 
Nusantara V PKS Tandun dalam melaksanakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(K3) dijabarkan mulai dari kebijakan perusahaan, sumber daya manusia, fasilitas 
P3K, standar jumlah kecelakaan kerja, pengawasan dan tinjauan manajemen. 
Penerapan K3 cenderung menitikberatkan kepada capaian target nihil kecelakaan 
kerja atau zero accident, sehingga kinerja karyawan dapat optimal. Penerapan K3 
1. Komitmen 
a. Kepemimpinan dan komitmen 
b. Tinjauan Awal 
c. Kebijakan K3 
2. Perencanaan  3. Implementasi  
4. Pengukuran atau Evaluasi  
a. Inspeksi dan pengujian 
b. Audit SMK3 
c. Tindakan perbaikan dan 
pencegahan 




Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran 
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di PT. Perkebunan Nusantara V PKS Tandun sudah berbasis Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan. 
Penerapan Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja perlu melakukan 
tinjau awal sebagai base line assessment untuk mengetahui kondisi K3 dalam 
perusahaan. Dalam tinjau awal ini dipertimbangkan apa saja risiko K3 yang 
dihadapi, kekuatan dan kelemahan perusahaan, visi dan misi perusahaan, serta 
sasaran umum K3 yang ingin dicapai. Agar dapat mengetahui kondisi K3 dalam 
perusahaan, dapat dilakukan dengan mengidentifikasi menggunakan analisis 
SWOT (Strenght, Weakness, Opportunity dan Threat) faktor lingkungan internal 
dan eksternal. Dari hasil analisis SWOT mengenai kondisi penerapan manajemen 
keselamatan dan kesehatan kerja dan penggunaan alat pelindung diri, terdapat 
temuan yang menjadi hambatan penerapan keselamatan dan kesehatan kerja, 
sehingga dampak nya akan mempengaruhi tujuan penerapan SMK3 dan 
penggunaan alat pelindung diri. 
Seluruh data ini akan dimasukkan dalam draft manual penerapan 
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja sesuai dengan elemen yang terdapat 
dalam Permenaker 05/MEN/1996. Prinsip dasar SMK3 terdiri 5 poin yang 
dilaksanakan secara berkesinambungan, kelima prinsip tersebut adalah:  
1. Komitmen  
 Pada poin ini yang menjadi perlu diperhatikan adalah 3 hal yaitu 
kepemimpinan dan komitmen, tinjauan awal K3 dan kebijakan K3. 
a. Kepemimpinan dan komitmen Yang perlu diperhatikan pada poin ini 
adalah pentingnya komitmen untuk menerapkan SMK3 ditempat kerja 
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dari seluruh pihak yang ada ditempat kerja, terutama dari pihak pengurus 
dan tenaga kerja. Dan pihak-pihak lain juga diwajibkan untuk berperan 
serta dalam penerapan ini. 
b. Tinjauan awal Tempat 
Tempat kerja harus melakukan peninjauan awal atas K3 di tempat kerja 
dengan cara-cara: 
1. Mengidentifikasi kondisi yang ada di perusahaan dengan 
membandingkan dengan hal-hal yang diatur dalam Permenaker 
05/1996. 
2. Mengidentifikasi sumber bahaya dari kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan ditempat kerja. 
3. Adanya pemenuhan akan pengetahuan dan peraturan perundangan. 
4. Membandingkan penerapan yang ada di tempat kerja dengan 
penerapan yang dilakukan oleh tempat kerja lain yang lebih baik. 
5. Meninjau sebab akibat dari kegiatan yang membahayakan dan hal-
hal lain yang terkait dengan K3. 
6. Menilai efisiensi dan efektifitas dari sumber daya yang telah 
disediakan. 
c.  Kebijakan K3 
Untuk benar-benar menunjukkan kesungguhan dari komitmen yang 
dimiliki, maka komitmen tersebut harus tertulis dan ditandatangani oleh pengurus 
tertinggi di tempat kerja tersebut.Komitmen tertulis tersebut selanjutnya disebut 
kebijakan, juga harus memuat visi-misi dan tujuan, kerangka, dan program kerja 
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yang bersifat umum dan operasional. Kebijakan ini harus melawati proses 
konsultasi dengan pekerja atau wakil pekerja dan disebarluaskan kepada seluruh 
pekerja. Kebijakan ini juga harus bersifar dinamis artinya sering ditinjau ulang 
agar sesuai dengan kondisi yang ada. 
2.  Perencanaan Hal yang perlu diperhatikan dalam perencanaan ini adalah 
identifikasi sumber bahaya, penilaian dan pengendalian risiko serta hasil tinjauan 
awal terhadap K3. Dalam perencanaan ini secara lebih rinci terbagi menjadi 
beberapa hal, diantaranya:  
a. Perencanaan identifikasi bahaya, penilaiain dan pengendalian risiko 
dari kegiatan, produk barang dan jasa. 
b.  Pemenuhan akan peraturan perundangan dan persyaratan lainnya dan 
setelah itu mendiseminasikan kepada seluruh tenaga kerja. 
c. Menetapkan tujuan dan sasaran dari kebijakan K3 yang harus dapat 
diukur, menggunakan satuan/indikator pengukuran, sasaran 
pencapaian, dan jangka waktu pencapaian. 
d. Menggunakan indikator kinerja sebagai penilaian kinerja K3 sekaligus 
menjadi informasi keberhasilan pencapaian SMK3. 
e. Menetapkan sistem pertanggungjawaban dan sarana untuk pencapaian 
kebijakan K3. 
3. Implementasi  
Setelah membuat komitmen dan perencanaan, selanjutnya adalah 
penerapan SMK3. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam tahap ini adalah: 
a. Adanya jaminan kemampuan  
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b. Adanya kegiatan pendukung 
c. Identifikasi sumber bahaya, penilaian dan pengendalian risiko 
4. Pengukuran/evaluasi 
Pengukuran dan evaluasi merupakan alat yang berguna untuk:  
a. Mengetahui keberhasilan penerapan SMK3 
b. Melakukan identifikasi tindakan perbaikan  
c. Mengukur, memantau dan mengevaluasi kinerja SMK3  
Untuk menjaga tingkat kepercayaan terhadap data yang akan diperoleh 
maka beberapa proses harus dilakukan seperti kalibrasi alat, pengujian peralatan 
dan contoh piranti lunak dan perangkat kerja. Ada tiga kegiatan yang 
diperkenalkan oleh peraturan ini diantaranya: 
a. Inspeksi dan pengujian  
Pada bagian ini, harus ditetapkan dan dijaga konsistensi dari prosedur 
inspeksi, pengujian dan pemantauan yang berkaitan dengan kebijakan K3. 
b. Audit SMK3  
Audit dilakukan untuk mengetahui keefektifan dari penerapan SMK3 
ditempat kerja. Hal yang perlu diperhatikan dalam audit ini adalah:  
1. Sistematik dan independen 
2. Frekuensi audit berkala  
3. Kemampuan dan keahlian petugasnya 
4. Metodologi yang digunakan 
5. Berdasarkan hasil audit sebelumnya dan sumber bahaya yang ada 
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6. Hasilnya dijadikan sebagai bahan tinjauan manajemen dan jika 
diperlukan ditindaklanjuti dengan tindakan perbaikan. 
c. Tindakan perbaikan dan pencegahan Merupakan hasil temuan dari audit 
dan harus disetujui oleh pihak manajemen dan dijamin pelaksanaannya 
secara sistematik dan efektif. 
5. Peninjauan ulang dan perbaikan 
Tinjauan ulang harus meliputi:  
a. Evaluasi terhadap penerapan kebijakan K3 
b. Tujuan, sasaran dan kinerja K3 
c. Hasil temuan audit SMK3 
d. Evaluasi efektifitas penerapan SMK3 
e. Kebutuhan untuk mengubah SMK3  
Hasil dari penelitian dimana menjadi output dari penelitian ini. Tujuan dari 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah sebagai alat untuk mencapai derajat 
kesehatan tenaga kerja yang setinggi-tingginya, baik buruh, petani, nelayan, 
pegawai negeri, atau pekerja- pekerja bebas, dan sebagai upaya untuk mencegah 
dan memberantas penyakit dan kecelakaan-kecelakaan akibat kerja, memelihara 
dan meningkatkan efisiensi dan daya produktivitas tenaga manusia, memberantas 
kelelahan kerja dan melipat gandakan gairah serta kenikmatan bekerja. Untuk 
menentukan program penerapan mengenai mutu, keselamatan dan kesehatan kerja 
serta lingkungan, perusahaan perlu menetapkan tujuan dan sasaran yang harus 
dicapai. Tujuan dan sasaran yang ditetapkan salah satunya adalah tidak adanya 
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kecelakaan kerja. Hal ini diperkuat oleh (Febyana Pangkey dan Grace Y. 
Malingkas, D.O.R Walangitan, 2012). 
2.11 Proposisi 
Berdasarkan kerangka pemikiran dan alur berpikir penelitian di atas, 
maka proposisi penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Penerapan manajemen keselamatan dan kesehatan kerja di PT. Perkebunan 
Nusantara V PKS Tandun belum dapat mengoptimalisasi penggunaan alat 
pelindung diri. 
2. Kondisi penerapan manajemen keselamatan dan kesehatan kerja  di PT. 
Perkebunan Nusantara V PKS Tandun berada pada posisi strategi ST yaitu 
menggunakan kekuatan sebuah perusahaan untuk menghindari atau 






3.1 Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian deskriptif dengan jenis pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif yaitu 
penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada 
sekarang berdasarkan data-data. Menurut Usman (2009:4) penelitian dengan 
menggunakan metode deskriptif bermaksud membuat penyandaran secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi 
tertentu. Sedangkan menurut Sugiyono (2013:2) metode penelitian merupakan 
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.  
Ciri penelitian deskriptif kualitatif adalah melakukan penelitian dengan 
mengandalkan manusia sebagai instrumen penelitian menggunakan analisis data 
secara induktif, dan mengarahkan sasaran penelitian pada usaha menemukan teori 
dari dasar (grand theory). Menurut Sugiyono (2011:21) penelitian kualitatif 
mempunyai karakteristik sebagai berikut:  
a. Dilakukan pada kondisi yang alamiah (lawannya adalah eksperimen), 
langsung ke sumber data dan peneliti adalah instrumen kunci. 
b. Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif, data yang terkumpul 
berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka. 
c. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses daripada produk atau 
outcome. 
d. Penelitian kualitatif melakukan analisis data secara induktif; dan 
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e. Penelitian kualitatif lebih menekankan makna. 
Selanjutnya penelitian kualitatif menurut Moleong (2010:6) adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll, secara 
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah. Bogdan dan Taylor (1975) yang dikutip oleh Moleong (2010:4) pun 
mengemukakan bahwa metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang dapat diamati. 
Sehingga penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
apa-apa saja yang saat ini berlaku. Di dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, 
mencatat, analisis dan menginterpretasikan kondisi yang sekarang ini terjadi atau 
ada. Dengan kata lain penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk 
memperoleh informasi mengenai keadaan yang ada. 
 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan pada PT. Perkebunan Nusantara V Pks Tandun, 
Provinsi Riau, Kabupaten Kampar, Kecamatan Tapung Hulu, desa Talang Danto. 
Dan waktu penelitian dimulai dari Tanggal 01 Juli s/d 31 Juli 2019. 
3.3 Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian yang dimaksud adalah orang, tempat, atau benda yang 
diamati dalam rangka pembuatan sebagai sasaran.  
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Dalam penelitian ini subjek penelitiannya adalah pegawai/karyawan PT. 
Perkebunan Nusantara V PKS Tandun, yaitu supervisor produksi, safety officer 
dan para karyawan bagian produksi/pengolahan. 
Objek penelitian yang dimaksud adalah hal yang menjadi sasaran 
penelitian. Objek penelitian adalah isu, problem, atau permasalahan yang dibahas, 
dikaji, diteliti dalam riset sosial.  
Objek penelitian kualitatif ini yaitu Penerapan Manajemen Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja. 
 
3.4 Tahapan Penelitian 
Pada penelitian kualitatif ini, peneliti berperan aktif dan secara langsung 
dalam proses penelitian untuk mendapatkan data yang sesuai dengan tujuan 
penelitian, karena menurut Moleong (2010:168) peneliti memiliki kedudukan 
khusus, yaitu sebagai perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir 
data, serta pelapor hasil penelitiannya. Kedudukan peneliti tersebut menjadikan 
peneliti sebagai key instrument atau instrumen kunci yang mengumpulkan data 
berdasarkan kriteria-kriteria yang dipahami. Sedangkan instrumen pendukung 
penelitian ini adalah alat perekam suara pada saat wawancara, serta notes untuk 
mencatat segala keperluan data yang didapatkan secara spontan pada saat 
pengamatan dan wawancara baik formal maupun nonformal. 
3.5 Jenis dan Sumber Data 
 Data kualitatif adalah data informasi yang berbentuk kalimat verbal 
dengan kata lain untuk mendapatkan data kualitatif yang lebih banyak 
membutuhkan waktu dan sulit dikerjakan karena harus dilakukan wawancara, 
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observasi, diskusi atau pengamatan. Data kualitatif meliputi: Data tentang 
gambaran umum mengenai objek penelitian. 
Menurut Arikunto (2010:22) sumber data terbagi menjadi dua jenis, 
diantaranya sebagai berikut:  
1. Data Primer  
Data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan secara lisan, 
gerak- gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat 
dipercaya, yakni subjek penelitian atau informan yang berkenaan dengan 
variabel yang diteliti atau data yang diperoleh dari responden secara 
langsung (Arikunto, 2010:22). 
2. Data Sekunder 
Data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data yang menunjang data 
primer. Dalam penelitian ini diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan 
oleh penulis serta dari studi pustaka.Dapat dikatakan data sekunder ini bisa 
berasal dari dokumen-dokumen grafis seperti tabel, catatan, SMS, foto dan 
lain-lain (Arikunto, 2010:22). 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Data rekap kecelakaan kerja, Alat Pelindung Diri (APD) dan data yang 
berkaitan dengan K3 yang digunakan untuk mengetahui kondisi 
keselamatan dan kesehatan karyawan. 
2. Data rekap kinerja karyawan yang digunakan untuk mengetahui seberapa 
optimalkah kinerja karyawan dengan diterapkannya Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3). 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 
 Menurut Sugiyono (2013:224) teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
teknik-teknik sebagai berikut untuk mendapatkan data baik secara primer untuk 
penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) dalam 
mengoptimalkan kinerja karyawan ataupun data sekunder untuk kelengkapan 
penyajian data penelitian.  
1. Teknik Wawancara  
Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2013:231) wawancara 
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 
tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 
2. Teknik Pengamatan / Observasi Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2013:145) 
mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks, 
suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua 
di antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 
3. Teknik Dokumentasi Menurut Sugiyono (2013:240) dokumen merupakan 
catatan peristiwa yang sudah berlaku. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 
gambar, atau karya-karya monumental dari seorang. Dokumen yang berbentuk 
tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, 
biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya 
foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya 
misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain. 
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Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 
wawancara dalam penelitian kualitatif. 
3.7 Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri dan orang lain. Komponen dalam analisis data: 
1. Reduksi data yang didapatkan oleh peneliti baik primer maupun sekunder 
dirangkum setelah diurai dan di analisis, agar terfokus pada hal-hal pokok 
yang penting terkait dengan key activities, tujuan strategis dan indikator 
alat ukur penerapan Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja dalam 
mengoptimalkan kinerja karyawan di PT. Perkebunan Nusantara V PKS 
Tandun. 
2. Penyajian data penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. 
3. Verifikasi atau Penyimpulan Data 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 
awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 
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kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
3.8 Tahap Analisis Data  
Pelaksanaan penelitian haruslah terarah dan sistematis berdasarkan 
tahapan penelitian. Berikut pelaksanaan penelitian diantaranya sebagai berikut:  
1. Perencanaan / Pra-lapangan Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini 
adalah sebagai berikut:  
a. Penyusunan rancangan penelitian Pada tahap ini, peneliti mengajukan 
usulan penelitian termasuk judul dan metode yang akan digunakan 
untuk menyusun data penelitian sebagai syarat melaksanakan 
penelitian. 
b. Memilih subjek penelitian Peneliti memilih PT. Perkebunan Nusantara 
V Pks Tandun sebagai subjek penelitian sebagai gambaran dari 
penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(SMK3) agar peran strategis SDM dalam PT. Perkebunan Nusantara V 
PKS Tandun dapat dioptimalkan kontribusinya sehingga tujuan 
strategis perusahaan dapat maksimal, tercapai dan mampu 
meningkatkan kinerja karyawannya. 
c. Mengamati gambaran umum subjek penelitian Pada tahap ini, peneliti 
memanfaatkan perolehan gambaran umum perusahaan untuk 
mengamati lebih mendalam situasi dan kondisi terkini mengenai 
Penerapan Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) 
dalam mengoptimalkan kinerja karyawan. 
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d. Memilih dan memanfaatkan objek penelitian Untuk hasil penelitian 
yang kredibel, akurat dan dapat diimplementasikan sesuai dengan 
tujuan penelitian deskriptif kualitatif, maka peneliti akan sangat 
bergantung dengan perolehan informasi mendalam secara primer atau 
berkaitan langsung dengan subjek penelitian yakni melalui wawancara 
dengan Supervisor (lanjutkan). 
2. Pelaksanaan Pada proses pelaksanaan penelitian, peneliti melakukan 
pencarian informasi data primer baik dengan melakukan wawancara 
ataupun mengumpulkan data langsung dari pihak-pihak yang terkait 
dengan subjek penelitian, termasuk hal- hal terkait sarana dan prasarana 
sebagai penunjang kebutuhan Sistem Manajemen Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (SMK3) dalam mengoptimalkan kinerja karyawan di PT. 
Perkebunan Nusantara V PKS Tandun. 
3. Tahap Penulisan Laporan Ini merupakan tahap terakhir peneliti dalam 
menyimpulkan dan mengungkapkan hasil dari penerapan Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja dalam mengoptimalkan kinerja 
karyawan kepada divisi K3. 
3.9. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Penelitian 
Penelitian kualitatif harus mengungkapkan kebenaran yang objektif. Karena 
itu keabsahan data dalam sebuah penelitian kualitatif sangat penting. Melalui 
keabsahan data kredibilitas (kepercayaan) penelitian kualitatif dapat tercapai. Uji 
keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility (validitas 
internal), transfe rability (validitas eksteranl), dependability (reliabilitas) dan 
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confirmability (objektifitas). Untuk memperoleh tingkat keabsahan data, teknik 
yang digunakan pada penelitian ini antara lain: 
1. Uji Kredibilitas  
a. Perpanjangan pengamatan  
Untuk menguji kredibilitas hasil penelitian, maka peneliti melakukan 
beberapa upaya salah satunya adalah melalui perpanjangan masa 
pengamatan.Sehingga peneliti kembali ke lapangan untuk melakukan 
pengamatan dan wawancara lagi dengan sumber data atau informan baru 
atau informan yang pernah ditemui sebelumnya. 
Dengan perpanjangan pengamatan, berarti hubungan peneliti dengan 
narasumber akan semakin terbentuk rapport, akrab, terbuka, saling 
mempercayai sehingga tidak ada informasi yang di sembunyikan lagi 
seperti yang diungkapkan oleh (Sugiyono, 2013). Sehingga apabila sudah 
terbentuk beberapa sikap keakraban yang memicu rasa saling 
mempercayai, maka telah terjadi kewajaran dalam penelitian dimana 
kehadiran peneliti tidak lagi mengganggu informan penelitian. 
Lamanya perpanjangan pengamatan ini bergantung pada kedalaman, 
keluasan dan kepastian data. Apabila hasil penelitian mengenai Penerapan 
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) dalam 
mengoptimalkan kinerja karyawan sudah mencukupi, maka waktu 
perpanjangan untuk melakukan pengecekan ulang ke perusahaan dapat 
diakhiri dan hasil penelitian dapat dikatakan kredibel. 
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b. Triangulasi  
Menurut triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data yang terkumpul untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data-data 
tersebut. Hal ini dapat berupa penggunaan sumber, metode penyidik dan 
teori. 
Menurut Patton dalam (Moleong, 2010:29), triangulasi cenderung 
menggunakan sumber untuk membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif. Triangulasi dengan sumber yang 
dilaksanakan pada penelitian ini yaitu membandingkan hasil wawancara 
dan pengamatan dengan isi data / dokumen yang didapatkan. 
c. Menggunakan bahan referensi  
Bahan referensi merupakan pendukung untuk membuktikan data 
kinerja karyawan sebagai bahan referensi pendukung data agar kredibel 
dan lebih dapat dipercaya.yang telah ditemukan. Pada penelitian kualitatif 
ini, peneliti menggunakan rekaman wawancara serta scan data kecelakaan 








GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
4.1 Sejarah Perusahaan 
PT. Perkebunan Nusantara V PKS Tandun merupakan unit kerja  BUMN 
milik PT. Perkebunan Nusantara V yang bergerak dalam proses pengolahan 
kelapa sawit menjadi minyak sawit dan inti sawit dimana PT. Perkebunan 
Nusantara V merupakan hasil dari konsolidasi wilayah kebun-kebun PTP II, PTP 
IV, dan PTP V, yang berkendudukan diwilayah provinsi Riau, kabupaten Kampar, 
kacamatan Tapung Hulu, desa Talang Danto yang ditetapkan berdasarkan 
peraturan pemerintah RI No. 10 tahun 1996 tanggal 14 februari 1996 tentang 
Penyetoran Modal Negara Republik Indonesia untuk pendirian Perusahaan 
persero PT.Perkebunan Nusantara V. 
Anggaran dasar perseroan dibuat didepan notaris Harun Kamil melalui 
akte No. 38 tanggal 11 Maret 1996 dan disahkan melalui keputusan menteri 
kehakiman RI No. C28333H.T.01 Tahun 1996, serta telah diumumkan dalam 
berita Negara Republik Indonesia (RI) No. 80 Tanggal 4 Oktober 1996, dan 
tambahan berita Negara RI No. 8565/1996. 
Anggaran dasar perseroan telah beberapa kali mengalami perubahan, 
terakhir dengan akta notaris Budi Suryono, SH No. 24 Tanggal 22 Februari 2010. 
Perubahan anggaran dasar tersebut untuk mengkordinir perubahan modal dasar 
dan perubahan modal ditempatkan disetor penuh perseroan. Perubahan ini telah 
mendapat persetujuan Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia melalui 
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surat keputusan No. AHU 16224.AH.01.02 Tahun 2010 tanggal 30 Maret 2010. 
Saat Kantor Pusat perseroan berkedudukan di Jl. Rambutan no. 43 Pekanbaru, 
dengan unit-unit usaha yang tersebar diberbagai Kabupaten di Provinsi Riau. 
Hingga Tahun 2011, persero mengelola 47  unit kerja yang terdiri dari unit Kantor 
Pusat, 4 Strategic Business unit (SBU), 25 unit kebun inti/plasma/KKPA, 12 
pabrik kelapa sawit (PKS), 1 Unit Pabrik PKO. 2 fasilitas pengolahan Karet, dan 3 
Rumah Sakit.Areal yang dikelola seluas 161.617 Ha, yang terdiri dari 87.091 Ha 
lahan sendiri/inti dan 74.526 Ha lahan plasma/KKPA. 
PT. Perkebunan Nusantara V PKS Tandun adalah perusahaan perkebunan 
kelapa sawit yang mempunyai  limbah yang dihasilkan dari pengelola kelapa 
sawit tersebut, yaitu pencemaran limbah udara kambian dan cair permasalahan 
tentang tingginya pemakaian BBM solar untuk ganset PKO yang digunakan 
sebagai pembangkit arus listrik. 
Melihat kondisi tersebut PT. Perkebunan Nusantara V Tandun 
memanfaatkan limbah yang dihasilkan dari pengelola kelapa sawit sebagai bahan 
bakar pembangkit tenaga listrik biogas yang digunakan untuk supplay daya arus 
listrik ke PKO 
4.2 Struktur Organisasi 
Organisasi merupakan suatu wadah atau badan yang mengorganisir orang-
orang untuk melakukan pekerjaan bersama-sama yang dapat dituju dengan 
seefektif dan seefisien mungkin, guna mencapai tujuan yang diinginkan. 
Mengenai struktur organisasi PT. Perkebunan Nusantara V PKS Tandun dapat 
dilihat seperti Gambar 4.1  
 75 



































4.3 Visi dan Misi Perusahaan 
Visi 
Menjadi perusahaan agribisnis terintegrasi yang berkelanjutan dan 
berwawasan lingkungan. 
Misi 
Mengelola agroindustry kelapa sawit dan karet secara efisien bersama 
mitra untuk kepentingan stakeholder. Penerapan prinsip-prinsip good corporate 
govermance, kriteria minyak sawit berkelanjutan, penerapan standar industri dan 
pelestarian lingkungan guna menghasilkan produk yang dapat diterima oleh 
pelanggan. Menciptakan keunggulan kompetitif dibidang sumber daya manusia 
melalui pengelolaan sumber daya manusia berdasarkan praktek-praktek terbaik 
dan sistem manajemen sumber daya manusia terkini guna meningkatkan 
kompetensi inti perusahaan. 
4.4 Uraian Pekerjaan 
4.4.1 Bagian Administrasi 
4.4.1.1 Manager  
1. Membuat uraian fisik dan financial RKAP/ RKO  PKS untuk sebagai 
pedoman kerja setelah mendapat persetujuan Direksidan membangun 
kerjasama dengan bagian terkait sehingga  terdapat persepsi yang sama 
terhadap tujuan perusahaan. 
2. Mengelola seluruh SDM dan Aset di lingkungan PKS di mamfaatkan 
untuk mencapai kinerja Perusahaan. 
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3. Melaksanakan arus informasi timbale balik  dengan bagian terkait untuk 
kelancaran  pengelolaan perusahaan. 
4. Membina  karyawan untuk meningkatkan prestasi dan disiplin kerja. 
5. Mempertanggungjawabkan keuangan dan adminstrasi. 
6. Melakasnakan administrasi  dan membuat laporan manajemen. 
7. Mengadakan pengawasan dan pengendalian seluruh kegiatan . 
8. Melaksanakan proses produksi sesuai dengan standart proses dan standart 
mutu. 
9. Membuat executive summary yang memberikan ringkasan mengenai 
pelaksanaan kegiatan. 
10. Menjamin pelasanaan seluruh system manajemen perusahaan termasuk 
SMK3 , ISO 9001 : 2008 dan ISO 14001 : 2004 
11. Berfungsi sebagai Ketua P2K3 dalam pelaksanaan SMK3. 
12. Berfungsi sebagai Mangement Representative dalam Penerapan ISO 9001-
2008 dan ISO 14001 : 2004 
13. Menilai prestasi Karyawan Pimpinan  dan  karyawan pelaksana di PKS. 
4.4.1.2 Assisten Administrasi Keuangan 
1. Membuat RKAP/ RKO bidang administrasi  sesuai kebijakan Manager. 
2. Mengkordinir penyusunan RKAP /RKO yang disusun oleh semua bagian. 
3. Mengkordinir penyusunan laporan manajemen serta 
mempertanggungjawabkan keakuratan dan tepat waktu.. 
4. Memantau pemakaian tenaga ,biaya dan bahan pendukung di semua 
bagian. 
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5. Membina  karyawan untuk meningkatkan prestasi dan disiplin kerja. 
6. Menyusun dan membuat permintaan barang dan jasa yang diperlukan 
bagian 
7. Melaksanakan peyelenggaraan administrasi penggajian dan tunjangan 
social karyawan 
8. Berkerjasama dengan bagian terkait Pengolahan, Pengendalian Mutu dan 
Teknik untuk kelancaran proses pengolahan. 
9. Melaksanakan penyimpanan barang2 dan hasil produksi dengan aman. 
10. Menjamin pelasanaan seluruh system manajemen perusahaan termasuk 
SMK3, ISO 9001 – 2008  
11. Berfungsi sebagai Ketua  Bidang dalam  P2K3 dalam pelaksanaan SMK3. 
12. Menilai prestasi  karyawan pelaksana dibawahnya dan mengusulkan 
Demosi dan Kenaikan /Penurunan Pangkat dan Jabatan. 
4.4.1.3 Krani 1  
1. Mengkordinir  dan supervise pekerjaan administrasi  
2. Membuat buku kas  dan buku Bank. 
3. Menghimpun pengajuan RKAP/RKO dari bagian 
4. Merencanakan RKAP/RKO di bidang Administrasi. 
5. Membina  karyawan untuk meningkatkan prestasi dan disiplin kerja.. 
6. Berkerjasama dengan bagian terkait Pengolahan, Pengendalian Mutu dan 
Teknik untuk kelancaran proses pengolahan. 
7. Membuat Daftar permintaan Uang (DPU) dan Laporan Pengguaan Uang ( 
LPUD). 
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8. Menghimpun Laporan Management ( LM). 
9. Menjamin pelaksanaan seluruh system manajemen perusahaan termasuk 
SMK3 dan ISO 9001 – 2008. 
10. Melakukan  absensi karyawan dibawahnya dan membuat laporan pada 
buku Mandor. 
11. Mengevaluasi kinerja bawahan dan mengusulkan  promosi dan Demosi. 
4.4.1.4 Krani Pembukuan 
1. Mengerjakan Laporan Management (LM) dan Neraca Percobaan (PB 
71). 
2. Membuat Journal  (AU 6) dan Nota Debet (AU 64) ,Nota Kredit ( 
AU65). 
3. Menjamin pelaksanaan seluruh system manajemen perusahaan termasuk 
SMK3 dan ISO 9001 – 2008. 
4.4.1.5 Krani SMK3/ISO 
1. Mengerjakan Laporan Triwulan P2K3. 
2. Menjamin pelaksanaan seluruh system manajemen perusahaan termasuk 
SMK3 dan ISO 9001 – 2008 
3. Membuat Notulen rapat bulanan/Tinjauan Manajemen SMK3/ISO. 
4. Menarik dan mendristribusikan bila ada perubahan dokumen. 
4.4.1.6 Krani Personalia 
1. Membuat Laporan  Masalah Umum GAR  dan Sosial 
2. Membuat Laporan Kesehatan. 
3. Membuat Laporan iuran Bulanan Asuransi. 
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4. Memonitor dan membukukan Cuti Karyawan. 
5. Membuat surat pengantar berobat. 
6. Membuat Surat Teguran,Peringatan atas Kebijakan Manager. 
7. Merekapitulasi Hasil penilaian Kondite Karyawan 
4.4.1.7 Krani Financial 
1. Membuat Laporan  Persediaan barang gudang. 
2. Membuat dokumen Pengadaan pembelian barang2 lokal. 
3. Membuat  daftar hutang/Piutang Rekanan. 
4. Membuat laporan Penggunaan Pembelian barang 2 lokal 
4.4.1.8 Krani Upah    
1. Membuat daftar upah Karyawan pimpinan dan Karyawan pelaksana 
2. Merekapitulasi buku assisten. 
4.4.1.9 Krani Anggaran      
1. Membuat dan merekapitulasi RKAPdan RKO. 
2. Membuat daftar hutang piutang LM10. 
3. Membuat document Tender Lokal. 
4. Membuat afrekening pekerjaan borongan barang dan jasa. 
4.4.1.10 Krani Arsip.            
1. Mencatat dan mennyimpan surat masuk dan keluar. 
2. Mengeluarkan arsip surat yang diperlukan management. 
4.4.1.11 Operator Komputer. 
1. Menginput data RKAP dan RKO. 
2. Menginput data LM dan PB 71. 
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3. Mengetik surat menyurat. 
4.4.1.12 Krani Gudang     
1. Menerima dan mengeluarkan barang barang gudang. 
2. Mencatat penerimaan dan pengeluarang barang. 
3. Membuat Laporan persedian barang gudang setiap akhir bulan. 
4. Menjaga kebersihan barang gudang dan lingkungan. 
5. Menyimpan dan mendata barang bekas repersi.Menyimpan dan 
mengendalikan barang bekas kualifikasi B3 yaitu battery bekas . 
4.4.1.13 Pembantu Krani Gudang     
1. Membantu seluruh kegiatan yang tercantum dalm Job Discription Krani 
Gudang. 
2. Mengambil/membagikan catuan beras kepada karpel PKS. 
4.4.1.14 Opas Kantor 
1. Menjaga kebersihan lingkungan dalam kantor. 
2. Membuat dan menyediakan air minum untuk karyawan kantor dan tamu. 
4.4.2 Bagian Teknik 
1.4.2.1 Assisten Teknik 
1. Membuat RKAP/ RKO bidang teknik  sesuai kebijakan Manager. 
2. Menyusun rencana perawatan peralatan dan mesin. 
3. Mengkordinir pelaksanaan Prventif maintenance  pabrik . 
4. Mengkoordinir pelaksanaan perbaikan peralatan dan mesin 
5. Membina  karyawan untuk meningkatkan prestasi dan disiplin kerja. 
6. Melaksanakan  pendataan jam jalan peralatan dan mesin . 
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7. Membuat  dan menkoreksi Buku asisten  
8. Berkerjasama dengan bagian terkait Pengolahan, Pengendalian Mutu dan 
Administrasi untuk kelancaran proses pengolahan. 
9. Melaksanakan perawatan sesuai dengan standart proses dan standart mutu. 
10. Menjamin pelasanaan seluruh system manajemen perusahaan termasuk 
SMK3 dan ISO 9001 – 2001. 
11. Berfungsi sebagai Ketua  Bidang dalam  P2K3 dalam pelaksanaan SMK3. 
12. Menilai prestasi  karyawan pelaksana dibawahnya dan mengusulkan 
Demosi dan Kenaikan /Penurunan Pangkat dan Jabatan. 
4.4.3 Bagian Pengolahan 
1.4.3.1 Assisten Pengolahan. 
1. Membuat RKAP/RKO bidang pengolahan  sesuai kebijakan Manager. 
2. Merencanakan jam olah pabrik. 
3. Mengkordinir pelaksanaan pengoperasian pabrik . 
4. Mengawasi dan mengendalikan pengoperasian Pabrik. 
5. Membina  karyawan untuk meningkatkan prestasi dan disiplin kerja. 
6. Melaksanakan pengisian Journal laporan kegiatan pabrik dan mengawasi 
pengisian journal di station Pabrik. 
7. Membuat  dan menkoreksi Buku asisten Pengolahan. 
8. Berkerjasama dengan bagian terkait Teknik, Pengendalian Mutu dan 
Administrasi untuk kelancaran proses pengolahan. 
9. Melaksanakan proses produksi sesuai dengan standart proses dan standart 
mutu. 
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10. Menjamin pelasanaan seluruh system manajemen perusahaan termasuk 
SMK3 , ISO 9001 – 2008  
11. Berfungsi sebagai Ketua  Bidang dalam  P2K3 dalam pelaksanaan SMK3. 
12. Menilai prestasi  karyawan pelaksana dibawahnya dan mengusulkan 
Demosi dan Kenaikan /Penurunan Pangkat dan Jabatan 
4.4.4 Bagian Pengendalian Mutu 
4.4.4.1 Assisten Pengendalian Mutu 
1. Membuat RKAP/RKO bidang pengendalian mutu sesuai kebijakan 
Manager. 
2. Memantau kegiatan proses pengolahan dan menganalisa hasil pemantauan. 
3. Melaksanakan selesi mutu bahan baku ( TBS) 
4. Memantau hasil produksi minyak sawit dan inti sawit yang dihasilkan oleh 
bagian pengolahan . 
5. Membina karyawan untuk meningkatkan prestasi dan disiplin kerja. 
6. Melaksanakan kegiatan pengolahan limbah cair dan padat (Tankos). 
7. Membuat dan menkoreksi Buku asisten Pengendalian mutu. 
8. Berkerjasama dengan bagian terkait teknik, pengolahan dan administrasi 
untuk kelancaran proses pengolahan. 
9. Melaksanakan proses pemantauan sesuai dengan pedoman. 
10. Menjamin pelaksanaan seluruh system manajemen perusahaan termasuk 
SMK3 , ISO 9001 – 2008  
11. Berfungsi sebagai Ketua Bidang dalam  P2K3 dalam pelaksanaan SMK3. 
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12. Menilai prestasi karyawan pelaksana dibawahnya dan mengusulkan 
demosi dan Kenaikan /Penurunan Pangkat dan Jabatan. 
4.4.4.2 MandorLaboratorium 
1. Melakukan pengawasan terhadap pengambilan sample dan data visual dari 
proses pengolahan. 
2. Melakukan pengawasan terhadap analisa sample. 
3. Melakukan pengawasan terhadap kegiatan pengolahan Limbah cair 
4. Memantau hasil produksi minyak sawit dan Inti sawit yang dihasilkan oleh 
bagian pengolahan . 
5. Membina karyawan untuk meningkatkan prestasi dan disiplin kerja. 
6. Berkerjasama dengan bagian terkait teknik, Pengolahan dan administrasi 
untuk kelancaran proses pengolahan. 








6.1 Kesimpulan  
 Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 
1. Penerapan Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja telah dilakukan 
di PT. Perkebunan Nusantara V PKS Tandun tmelalui kegiatan seperti: 
pelatihan, penyululuhan, penggunaan alat pelindung diri, papan 
peringatan/rambu-rambu kecelakaan kerja, sanksi dan penghargaan berupa 
sertifikat dan tunjangan tambahan. 
2. Keselamatan dan Kesehatan Kerja diperusahaan PT. Perkebunan 
Nusantara V PKS Tandun telah bertanggung jawab atas segala keamanan 
untuk kenyamanan karyawan, salah satunya memberikan pelayanan 
berupa pengobatan BPJS. 
3. Terjadinya kecelakaan di PT. Perkebunan Nusantara V PKS Tandun pada 
sumber daya manusianya (pekerja atau karyawan) yang kurang mematuhi 
akan peraturan di perusahaan tersebut. Meskipun hanya beberapa saja 
yang tidak mematuhinya tetap saja telah melanggar peraturan,  padahal 
jika dikaji lebih mendalam lagi itu semua untuk menjaga keselamatan dan 





Beberapa hal yang disarankan dalam penelitian ini adalah : 
1. Perlunya pengawasan yang lebih baik seperti pengecekan penggunaan alat 
pelindung diri, perawatan berkala terhadap peralatan, untuk menjamin 
terlaksananya Penerapan Keselamatan Dan Kesehatan Kerja, dengan 
melibatkan seluruh pekerja. Para pekerja tetap maupun karyawan 
disarankan untuk lebih meningkatkan kesadaran akan pentingnya K3 dan 
mematuhi segala peraturannya. 
2. Diperlukannya suatu penyuluhan yang lebih baik dari manajemen pabrik 
kelapa sawit kepada seluruh pekerja, dengan cara mengadakan kursus 
singkat dengan mendatangkan ahli keselamatan dan kesehatan kerja, serta 
melakukan pencegahan kecelakaan kerja di lingkungan pabrik. Patuhi 
peraturan-peraturan keselamatan dan kesehatan kerja agar terhindar dari 
yang tidak diinginkan. Karena keselamatan dan kesehatan merupakan 
salah satu kunci utama dalam keberhasilan perusahaan. 
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19 MODUL UNTUK CALON 
AHLI K3 
UU No. 1 Tahun 1970 
20 MODUL UNTUK CALON 
AHLI K3 
Norma Penanggulangan Kebakaran 
21 MODUL UNTUK CALON 
AHLI K3 
Administrasi Perizinan 
22 MODUL UNTUK CALON 
AHLI K3 
Norma Keselamatan Kerja Mekanik 
23 MODUL UNTUK CALON 
AHLI K3 
Norma K3 Pesawat Uap dan Bejana Tekan 
24 MODUL UNTUK CALON 
AHLI K3 
Norma Keselamatan Kerja Listrik 
25 MODUL UNTUK CALON 
AHLI K3 
Statistik Kecelakaan Kerja 
26 MODUL UNTUK CALON 
AHLI K3 
Norma Jaminan Kecelakaan Kerja 
27 MODUL UNTUK CALON 
AHLI K3 
Dasar-Dasar Keselamatan Kerja 





29 HIMPUNAN PERATURAN 
PERUNDANG-UNDANGAN 
K3 DEPARTEMEN TENAGA 
KERJA R.I 
 







KERJA DARI TAHUN 1930 
S/D 1989 
Berhubungan dengan K3 
32 TRAINING MATERIAL K3 
TAHUN 1998/1999 
Bidang Penanggulangan Kebakaran 
33 PERATURAN MENTERI 
TENAGA KERJA R.I NO : 
PER 05/MEN/1996 
Sistem Manajemen K3 
34 MODUL UNTUK CALON 
AHLI K3 TAHUN 2003 
Kesehatan Kerja 
  
35 MODUL UNTUK CALON 
AHLI K3 TAHUN 2003 
K3 Listrik 
36 MODUL UNTUK CALON 
AHLI K3 TAHUN 2003 
K3 Lingkungan Kerja 
37 MODUL UNTUK CALON 
AHLI K3 TAHUN 2003 
K3 Mekanik 
38 MODUL UNTUK CALON 
AHLI K3 TAHUN 2003 
K3 Konstruksi Bangunan  
39 MODUL UNTUK CALON 
AHLI K3 TAHUN 2003 
SMK3 dan Audit SMK3 
40 MODUL UNTUK CALON 
AHLI K3 TAHUN 2003 
 UU No.1 Tahun 1970 
 Dasar-Dasar K3 
 Kelembagaan 
41 TRAINING MATERIAL K3 
TAHUN 1995/1996 
K3 Penanggulangan Kebakaran 
42 TRAINING MATERIAL K3 
TAHUN 1995/1996 
Bidang Kesehatan Kerja 
43 TRAINING MATERIAL K3 
TAHUN 1995/1996 
Bidang Pengawasan Instalasi Listrik 
44 TRAINING MATERIAL K3 
TAHUN 1995/1996 
Bidang Bejana Tekan 
45 TRAINING MATERIAL K3 
TAHUN 1998/1999 
Mekanik 
 TRAINING MATERIAL K3 
TAHUN 1995/1996 
Konstruksi Bangunan 






47 UU RI No.21 Tahun 2003 Pengesahan ILO (Pengawasan Ketenagakerjaan dalam industry 
dan perdagangan. 
48 UU RI No.13 Tahun 2003 Ketenagakerjaan  
49 UU No.1 Tahun 1970 Keselamatan Kerja 
50 Peraturan Pemerintah  No.19 
Tahun 1973 
Pengaturan dan Pengawasan Keselamatan Kerja bidang 
Pertambangan 
51 Peraturan Pemerintah No.11 
Tahun 1979 
Keselamatan Kerja pada Pemurnian dan Pengolahan Minyak 
dan Gas Bumi 
52 Permen Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi RI No.Per-
01/MEN/1978 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja dalam pengangkutan dan 
penebangan kayu 
53 Permen Tenaga Kerja  dan 
Transmigrasi RI No.Per-
03/MEN/1978 
Persyaratan penunjukan dan wewenang, serta kewajiban 
pegawai pengawas keselamatan kerja dan ahli keselamatan 
kerja 
54 Permen Tenaga Kerja dan 
transmigrasi RI No.Per-
01/MEN/1980 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada konstruksi bangunan 
55 Permen Tenaga Kerja dan 
transmigrasi RI No.Per-
04/MEN/1980 
Syarat-syarat pemasangan dan pemeliharaan alat pemadam api 
rinngan 
  




57 Permen Tenaga Kerja dan 
transmigrasi RI No.Per-
02/MEN/1982 
Kualifikasi juru las 
58 Permen Tenaga Kerja dan 
transmigrasi RI No.Per-
02/MEN/1983 
Instalasi  alarm kebakaran Automatic 
59 Permen Tenaga Kerja dan 
transmigrasi RI No.Per-
05/MEN/1985 
Pesawat Angkat dan Angkut 
60 Permen Tenaga Kerja dan 
transmigrasi RI No.Kep-
1135/MEN/1987 
Bendera Keselamatan Kerja 
61 Kepmen Tenaga Kerja dan 
transmigrasi RI No.Kep-
245/MEN/1990 
Hari Keselamatan Kerja 
62 Permen Tenaga Kerja dan 
transmigrasi RI No.Per-
04/MEN/1987 
Panitia Pembina keselamatan dan Kesehatan Kerja serta 
tatacara penunjukan ahli K3 
63 Permen Tenaga Kerja dan 
transmigrasi RI No.Per-
01/MEN/1989 
Kualifikasi dan syarat-syarat Operator Pesawat uap 
64 Permen Tenaga Kerja dan 
transmigrasi RI No.Per-
01/MEN/1989 
Kualifikasi dan syarat-syarat Operator Crane angkat 
65 Permen Tenaga Kerja dan 
transmigrasi RI No.Per-
02/MEN/1989 
Pengawasan Instalasi Penyalur Petir 
66 Permen Tenaga Kerja dan 
transmigrasi RI No.Per-
02/MEN/1992 
Tata Cara penunjukan kewajiban dan wewenang Ahli K3 
67 Permen Tenaga Kerja dan 
transmigrasi RI No.Per-
01/MEN/1995 
Perusahaan Jasa K3 
68 Permen Tenaga Kerja dan 
transmigrasi RI No.Per-
01/MEN/1989 
Sistem Manajemen Keselamatan Kerja (SMK3) 
69 Instruksi Mentri Tenaga kerja 
dan Transmigrasi RI No.Ins-
01/M/B/1997 
Pengawasan khusus K3 Penanggulangan Kebakaran 
70 Permen Tenaga Kerja dan 
transmigrasi RI No.Per-
03/MEN/1998 
Tatacara pelaporan dan pemeriksaan kecelakaan 
71 Permen Tenaga Kerja dan 
transmigrasi RI No.Per-
03/MEN/1999 
Syarat K3 lift untuk pengangkutan orang dan barang 
72 Kep Dirjen Pembinaan Hub 
Industrial dan Pengawasan 
Ketenagakerjaan No.Kep-
Persyaratan, penunjukan, Hak dan kewajiban Teknisi Lift 
  
407/BW/1999 
73 Kepmen Tenaga Kerja dan 
transmigrasi RI No.Kep-
186/MEN/1999 
Penanggulangan Kebakaran di tempat kerja 
74 Kepmen Tenaga Kerja dan 
transmigrasi RI No.Kep-
186/MEN/1999 Pemberlakuan 
Standar Nasional Indonesia 
(SNI) No. SNI-04-0225-2000 
Persyaratan Umum Listrik 2000 (PUIL 2000)  di tempat kerja 
75 Kep Dirjen Pembinaan Hub 
Industrial dan Pengawasan 
Ketenagakerjaan No.Kep-
311/BW/2002 
Sertifikasi  kompetensi keselamatan teknisi listrik 
76 Peraturan Pemerintah 
No.Per.07 Tahun 1970 
Pengawasan atas peredaran, penyimpanan dan penggunaan 
pestisida 
77 Kep Pres RI No.22 Tahun 
1993 
Penyakit yang timbul karena hubungan kerja 
78 Per Men Perburuhan No.7 
Tahun 1964 
Syarat kesehatan, kebersihan serta penerangan di tempat kerja 
79 Permen Tenaga Kerja dan 
transmigrasi RI No.Per-
01/MEN/1976 
Wajib latihan Hyperkes bagi dokter perusahaan 
80 Permen Tenaga Kerja dan 
transmigrasi RI No.Per-
01/MEN/1979 
Kewajiban Hygiene Perusahaan, kesehatan dan keselamatan 
kerja bagi para medis perusahaan 




Pemeriksaan kesehatan tenaga kerja dalam penyelenggaraan 
keselamatan kerja  
82 Permen Tenaga Kerja dan 
transmigrasi RI No.Per-
01/MEN/1981 
Kewajiban melapor penyakit akibat kerja 
83 Permen Tenaga Kerja dan 
transmigrasi RI No.Per-
03/MEN/1982 
Pelayanan kesehatan tenaga kerja 
84 Permen Tenaga Kerja dan 
transmigrasi RI No.Per-
03/MEN/1985 
K3 Pemakaian Asbes 
85 Permen Tenaga Kerja dan 
transmigrasi RI No.Per-
01/MEN/1998 
Penyelenggaraan Pemeliharaan Kesehatan bagi tenaga kerja 
dengan manfaat lebih baik dari paket jaminan pemeliharaan 
Dasar Jaminan Sosial Tenaga Kerja 
86 Kep Men  Tenaga Kerja dan 
transmigrasi RI No.Kep-
333/MEN/1989 
Diagnosis dan pelaporan Penyakit Akibat kerja 
87 Kep Men  Tenaga Kerja dan 
transmigrasi RI No.Kep-
147/MEN/1989 
Manfaat Pelayanan Kesehatan bagi Program JPK. Jaminan 
Sosial Tenaga Kerja 
88 Kep Men  Tenaga Kerja dan 
transmigrasi RI No.Kep-
51/MEN/1999 
Nilai Ambang Batas Bahan Kimia Berbahaya 
  
89 Kep Men  Tenaga Kerja dan 
transmigrasi RI No.Kep-
187/MEN/1999 
Pengendalian Bahan Kimia Berbahaya 
90 Kep Men  Tenaga Kerja dan 
transmigrasi RI No.Kep-
79/MEN/2003 
Pedoman Diagnosis dan Penilaian cacat karena kecelakaan dan 
penyakit akibat kerja 
91 Per Men  Tenaga Kerja dan 
transmigrasi RI No.Per-
11/MEN/2005 
Pencegahan Penyalahgunaan NARKOBA di tempat kerja 




Kelengkapan dan Identitas Ahli K3 
93 Surat Edaran Mentri Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi RI 
No.SE-
02/MEN/DJPPK/II/2006 
Peningkatan Pengawasan Instalasi Pipa Bertenaga 
94 Kep Men   No.Kep-
48/MEN/IV/2004 
Tata cara pembuatan dan Pengesahan Peraturan Perusahaan 
dan Pendaftaran Perjanjian Kerja Bersama 
95 Kep Men   No.Kep-
100/MEN/VI/2004 
Ketentuan Pelaksanaan Perjanjian Kerja Waktu Tertentu 
96 Kep Men   No.Kep-
232/MEN/2003 
Akibat Hukum Mogok Kerja yang Tidak Sah 
97 Kep Men   No.Kep-
261/MEN/XI/2004 
Perusahaan yang wajib melaksanakan Pelatihan Kerja 
98 Kep Men   No.Kep-
229/MEN/2003 
Tata cara Perizinan dan Pendaftaran Lembaga Pelatihan Kerja 
99 Kep  Men   No.Kep-
49/MEN/2004 
Struktur dan Skala Upah 
100 Peraturan Pemerintah No.8 
Tahun 1981 
Perlindungan Upah 
101 Per  Men   No.Per-
17/MEN/VIII/2005 
Komponen dan Pelaksanaan Tahapan Pencapaian Kebutuhan 
Hidup layak 
102 Per  Men   No.Per-
04/MEN/1994 
Tunjangan Hari Raya (THR) 
103 Kep Men No.Kep-
231/MEN/2003 
Tata cara Penangguhan Pelaksanaan Upah Minimum 
104 SKB Menaker dan Kapolri 
No.Kep- 275/MEN/1989 dan 
No.Pol.Kep-04/V/1989 
Pengaturan Jam Kerja,Shift dan Jam Istirahat serta Pembinaan 
Tenaga Kerja Satuan Pengamanan (Satpam) 
105 Kep  Men   
No.Kep.102/MEN/VI/2004 
Waktu Kerja Lembur dan Upah Kerja Lembur 
106 Kep  Men   
No.Kep.233/MEN/2003 
Jenis dan Sifat pekerjaan yang dijalankan Terus menerus 
107 Kep  Men   
No.Kep.51/MEN/IV/2004 
Istirahat Panjang pada Perusahaan Tertentu 
108 KEPUTUSAN MENTERI  
TENAGA KERJA DAN 
TRANSMIGRASI 
REPUBLIK INDONESIA  
Pedoman Penyelesaian Kasus Kecelakaan Kerja dan  Penyakit 
Akibat Kerja 
  
NO.609 TAHUN 2012 
109 PERATURAN 
PEMERINTAH REPUBLIK 
INDONESIA NO.50 TAHUN 
2012 
Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 
kerja 
110 KEPUTUSAN MENTERI 
TENAGA KERJA DAN 
TRANSMIGRASI 
REPUBLIK INDONESIA NO 
: KEP.68/MEN/IV/2004 
Pencegahan dan Penanggulangan HIV/AIDS di tempat kerja 
111 PERATURAN MENTERI 
TENAGA KERJA DAN 
TRANSMIGRASI 
REPUBLIK INDONESIA NO. 
PER.09/MEN/VII/2010 
Operator dan Petugas Pesawat Angkat dan Angkut 
112 PERATURAN MENTERI 
TENAGA KERJA DAN 
TRANSMIGRASI 
REPUBLIK INDONESIA No. 
PER.08/MEN/VII/2010 
Alat Pelindung Diri 
113 KEPUTUSAN MENTERI 
TENAGA KERJA DAN 
TRANSMIGRASI 
REPUBLIK INDONESIA No. 
KEP- 174/MEN/2002 
Pemberlakuan Standar Nasional Indonesia (SNI) No : SNI-04-
0225-2000 mengenai Persyaratan Umum Instalasi Listrik 2000 








Pedoman Keselamatan dan Kesehatan Kerja . Bekerja pada 
Ketinggian  dengan Menggunakan Akses Tali (Rope Access) 
115 PERATURAN MENTERI 
TENAGA KERJA DAN 
TRANSMIGRASI 
REPUBLIK INDONESIA No. 
PER.15/MEN/VIII/2008 
Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan di Tempat Kerja  
116 KEPUTUSAN KEPALA 
BADAN STANDARISASI 
NASIONAL NO : 
28/KEP/BSN/11/2004 
Penetapan 10 (Sepuluh) Standar Nasional Indonesia 
117 PERATURAN MENTERI 
TENAGA KERJA DAN 
TRANSMIGRASI 
REPUBLIK INDONESIA No. 
PER.18/MEN/XI/2008 




INDONESIA NO.3 TAHUN 
2005 
Perubahan atas Peraturan Pemerintah No 10 Tahun 1989 
Penyediaan dan Pemanfaatan  Tenaga Listrik 
   
119 PERATURAN MENTERI 
TENAGA KERJA DAN 




REPUBLIK INDONESIA No. 
PER.13/MEN/X/2011 
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